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ABSTRAK 
Skripsi yang berjudul “Fenomena Pedagang Kaki Lima Vis a vis
Pemerintah Kab. Gresik Dalam Revitalisasi Alun-alun” adalah hasil penelitian
lapangan. Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu, bagaimana problem 
revitalisasi alun-alun dalam perspektif Pedagang Kaki Lima di Kab. Gresik.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problem revitalisasi alun-alun dalam 
perspektif pedagang kaki lima.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bertujuan 
untuk menganalisis tindakan sosial terkait Fenomena Pedagang Kaki Lima Vis a 
vis Pemerintah Kab. Gresik Dalam Revitalisasi Alun-alun dengan  menggunakan 
teori tindakan sosial menurut Max Weber.  
Temuan penulis terkait revitalisasi alun-alun di Kabupaten Gresik, pertama 
Problem dari revitalisasi alun-alun di Kab. Gresik yaitu terjadinya penolakan 
revitalisasi alun-alun, tidak jelasnya bangunan, tidak ada sosialisasi, peralihan dari 
alun-alun ke bangunan modern. Sehingga dalam perspektif dari pedagang kaki 
lima, revitalisasi alun-alun akan merubah image yang ada pada sebelumnya.  
Kedua, dampak dari revitalisasi alun-alun di Kab. Gresik yaitu secara 
sosial yaitu hilangnya ruang terbuka hijau yang menjadikan tempat berkumpulnya 
masyarakat, sedangkan dari aspek ekonomi mengakibatkan minimnya tingkat 
pendapatan Pedagang Kaki Lima  karena tidak layaknya tempat relokasi yang 
disediakan oleh pemerintah.  
Kata Kunci : Pedagang Kaki Lima (PKL), Pemkab Gresik, Revitalisasi Alun-
alun, 
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A. Latar Belakang 
Alun-alun merupakan identitas kota maupun kabupaten di Jawa pada 
umumnya. Alun-alun salah satu ruang publik bersejarah yang terus mengalami 
perubahan seiring waktu dan kebudayaan manusia yang terus berkembang. 
Sebagai bentuk dari ruang publik, perubahan yang terjadi pada alun-alun tak dapat 
dilepaskan dari peran institusi pemerintahan dan kebijakan yang diambilnya 
sebagai pihak yang bertanggung jawab atas kontrol terhadap kota dan ruang-ruang 
publiknya.  
Konsep ruang alun-alun merupakan simbol kesatuan aktivitas yang bersifat 
filosofis religius, politis, ekonomis dan kultural, namun dalam perkembangannya 
dari zaman kerajaan hingga sekarang selalu mengalami perubahan maupun 
pergeseran makna.1 Seperti halnya pada saat ini kawasan alun-alun kota Gresik 
merupakan pusat pemerintahan Kabupaten Gresik. Kebijakan politik yang 
berpengaruh terhadap perkembangan kawasan alun-alun, diantaranya dapat 
ditinjau dari aspek politik perkembangan kawasan alun-alun terlihat pada massa 
bangunan. Ditinjau dari aspek ekonomi perkembangan kawasan alun-alun terlihat 
pada perubahan guna lahan, fungsi bangunan, kondisi fisik alun-alun serta 
aktivitas. Ditinjau dari aspek sosial budaya perkembangan kawasan alun-alun 
terlihat pada perubahan aktivitas, gaya bangunan serta citra kawasan.      
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Potensi pelestarian kawasan Alun-alun Kota Gresik pada waktu itu dapat 
ditinjau dari aspek ekonomi, alun-alun dimanfaatkan sebagai tempat perdagangan 
dan juga hiburan. Pada awalnya alun-alun ini merupakan tempat untuk menunjang 
perekonomian masyarakat Gresik. Alun-alun tempat kegiatan berkumpul bersama 
keluarga maupun teman-teman dan anak-anak bermain yang biasanya dilakukan 
oleh masyarakat Gresik pada waktu sore hari ataupun malam hari. Kebanyakan 
masyarakat Gresik berkunjung untuk melepas penat dari beban pekerjaan yang 
dikerjakan seharian.2  
Pasar ini setiap harinya tidak pernah sepi dari pengunjung dan anak-anak 
yang bermain, melainkan ketika hari Sabtu keramaiannya semakin meningkat dari 
setiap harinya dan menjadikan tempat tersebut menjadi tempat yang paling utama 
dikunjungi oleh masyarakat Gresik dengan keluarga. Karena dianggap tempatnya 
yang strategis dan mudah dijangkau sebagai tempat masyarakat bersantai bersama 
keluarga sambil menikmati jajanan ataupun makanan yang ada di alun-alun 
Gresik.  
Namun dengan berjalannya waktu terciptalah sebuah perubahan yang juga 
semakin modern. Setalah itu pemerintah mengembangkan atau merenovasi 
pembangunan alun-alun Gresik menjadi bangunan beton yang besar.  Bangunan 
tersebut bertujuan untuk bisa dinikmati oleh masyarakat Gresik. Akan tetapi 
dalam tahap pembangunan, pemerintah mendapat perlawanan dari masyarakat, 
ormas, juga dari para pedagang kaki lima.  
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Perlawanan ini karena ketidak kejelasan pemerintah dalam mengaplikasikan 
apa yang sebenarnya dibangun di alun-alun, bahkan ketika penulis melihat 
RPJMD pun itu tidak ada dalam RPJMD dalam tahun 2016-2021. Dengan 
berbagai alasan alun-alun dipugar lalu dijadikan entah apa yang sampai sekarang 
masyarakat maupun pedagang kaki lima benar-benar belum faham, bahkan 
sempat muncul isu dijadikan Islamic center, dijadikan Sport center, sempat juga 
muncul isu untuk dijadikan tempat UKM, pedagang kaki lima dan lain 
sebagainya. Tapi adapun hasilnya masih belum jelas karena para pedagang kaki 
lima juga tidak benar-benar faham tentang apa yang akan dilakukan pemerintah 
Gresik terhadap pembangunan alun-alun Gresik itu sendiri.  
Begitu juga yang menjadi menarik untuk diteliti adalah ternyata prosesnya 
pun juga memakan banyak perlawanan dari masyarakat kemudian pedagang kaki 
lima bermusuhan dan lain sebagainya, dan itu tidak lepas dari isu-isu yang 
berkembang di masyarakat bahwa pedagang kaki lima nanti balik lagi ke Alun-
alun atau sebagian ada yang bilang tidak dan sebagian ada yang bilang siapa yang 
ikut barisan ini nanti akan dijanjikan ini itu dan lain sebagainya.  
Maka setelah ketidak jelasan alun-alun itu tidak hanya sampai disitu bahkan 
relokasi yang diberikan kepada pedagang kaki lima yang sebelumnya ada di alun-
alun itu tidak memadahi. Karena alun-alun adalah tempat strategi dimana 
masyarakat bisa berkunjung, tanah lapang, tempat dimana orang bisa berkumpul 
dengan keluarga. Sehingga ketika para pedagang kaki lima itu di relokasikan di Jl. 
Notoprayitno itu sangat tidak relevan dengan apa yang ada di alun-alun.  





Berdasarkan pernyataan salah satu informan, yaitu bapak Efendi Hardianto 
sebagai pedagang kaki lima di alun-alun kaki lima menyatakan bahwa. 
“ Karena ketika ngomong soal relokasi seharusnya direlokasi dulu baru dibangun. 
Tetapi kenyataannya tidak, material didatangkan tapi masih belum direlokasi. 
Ketika mau di relokasi itu ya silahkan tapi yang manusiawi.”3 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa bapak Efendi Hardianto 
salah satu sebagai pedagang kaki lima di alun-alun mau di relokasikan ke Jl. 
Notoprayitno asal yang manusiawi tidak seperti itu, meskipun mereka secara 
terpaksa sudah pindah ke tempat yang di sediakan, dan tempat yang disediakan 
yaitu ke jalan yang besar, ditempat sepi, dekat dengan pabrik-pabrik juga jauh dari 
pemukiman, yang itu juga dapat membahayakan para pedagang juga para 
pembeli.  
Oleh karena itu, para pedagang kaki lima masih ragu ketika berjualan di 
tempat yang telah disediakan, karena tempat tersebut tidak strategis untuk tempat 
berjualan dengan keadaan yang sepi dan jauh dari pemukiman warga begitu juga 
tempat yang digunakan sekarang merupakan badan jalan yang aktif dengan 
kendaraan yang besar-besar sehingga sering terjadi kecelakaan. Namun secara 
terpaksa dari beberapa PKL memang sudah berjulan di tempat yang telah 
disediakan, dan beberapa hari berjualan meraka merasa rugi dengan sepinya 
keadaan dan jarangnya pengunjung bahkan dalam sehari pernah tidak ada 
pembeli.  
Akhirnya  masyarakat menolak dan tidak setuju dengan adanya 
pembangunan Alun-alun Gresik. Selain itu juga dari segi bentuk dan fungsinya 
yang masih simpang siur karena masyarakat juga tidak begitu faham mengenai 
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fungsi bangunan tersebut, ketika sudah jadi dan nantinya yang bisa digunakan 
untuk apa aja itupun belum jelas.  
Sehingga pada waktu itu juga Pemerintah Kabupaten Gresik menuai protes 
dari masyarakat karena dalam penetapan kebijakan yang telah dibuat dianggap 
tidak secara terbuka dan kurangnya sosialisasi kepada masyarakat mengenai 
pembangunan atau penataan alun-alun Gresik. Serta  dianggap kurang 
memperhatikan kelola tata ruang terutama pada pedagang kaki lima Gresik yang 
berjualan di alun-alun.  Karena  dari tempat yang tidak layak dan juga jauh dari 
pemukiman sehingga mereka yang penghasilannya dari hasil dagang saja ya 
terpaksa untuk berjualan. Meskipun penghasilan yang di dapat sangat minim dan 
belum lagi ketika tidak ada pengunjung sama sekali.  Akan tetapi dari pihak 
pemerintah sampai saat ini tidak ada tanggapan hingga memicu masyarakat tetap 
melakukan perlawanan dengan melakukan demo dan menempel bener di 
sekeliling Alun-alun yang telah di tutup dengan seng.  
Gresik menolak segala bentuk revitalisasi di alun-alaun Gresik termasuk 
pembangunan alun-alun yang dibangun secara megah dan permanen. Karena alun-
alun merupakan cagar budaya, peninggalan para wali songo dan merupakan 
identitas sebagai kota santri karena merupakan desain wali songo jaman dahulu. 
Protes yang terjadi terkait proyek tersebut tentunya perlu jadi pertimbangan 
karena banyak situs sejarah, tokoh masyarakat dan wali Allah yang sangat 
dihormati oleh masyarakat Gresik, masyarakat Gresik tidak pernah menolak 
pembangunan jika pijakan pembangunan adalah kemanusiaan, memperhatikan 
situs bersejarah, urgensi pembangunan dan pembangunan untuk mewujudkan 
kesejahteraan dan keadilan.   





Terkait revitalisasi alun-alun maka pemerintah kermudian merelokasi para 
pedagang kaki lima ke Jl. Notoprayitno yang tidak jauh dari alun-alun. Namun 
kondisi yang berada Jl. Notoprayitno merupakan tempat yang tidak semestinya 
untuk berjualan, karena tempat tersebut adalah jalanan besar yang banyak 
kendaraan besar keluar masuk ke dalam pabrik. Selain itu juga tempat trsebut jauh 
dari pemukiman warga, maka wajar ketika dalam segi pengunjungpun juga sepi 
beda dengan kondisi yang ada ketika berada di alun-alun. Sehingga dengan 
sepinya pengunjung maka dapat mempengaruhi segi pendapatan atau penghasilan 
para pedagang kaki lima dan belum lagi ketika tidak adanya pengunjung.  
Oleh karena itu, dengan mengatasi  kondisi yang ada maka dari beberapa 
pedagang kaki lima memiliki inisiatif untuk mencari lahan yang setrategis yang 
dapat mengembalikan kondisi sebelumnya meskipun awal mulanya tidak seperti 
di alun-alun.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah sebagai berikut: Bagaimana perlawanan Pedagang Kaki Lima setelah 
adanya revitalisasi alun-alun Gresik ?   
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat diperoleh tujuan penelitian 
sebagai berikut: Mendiskripsikan tentang perlawanan Pedagang Kaki Lima 
setelah adanya revitalisasi alun-alun Gresik.  
 





D. Manfaat Penelitian 
Berhubungan dengan tujuan penelitian diatas. Maka, dapat peneliti 
paparkan beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a) Memperkaya literatur serta bahan kajian ilmu politik dalam upaya 
perngembangan keilmuan. 
b) Memperluas jangkauan wawasan para mahasiswa-mahasiswi ilmu politik 
dalam rangka untuk menyalurkan pemahaman dan intelektualitas setiap 
mahasiswa-mahasiswi dibidang akademis. 
c) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan pembelajaran di 
penelitian-penelitian berikutnya, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan kontribusi ilmiah bagi perkembangan ilmu politik dan bisa 
dijadikan refrensi bagi penelitian terhadap masalah yang sama.  
2. Manfaat Praktis 
a) Sebagai salah satu prasyarat untuk memenuhi tugas akhir dalam 
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu. 
b) Sebagai sarana pengembangan ilmu bagi penulis secara pribadi. 
c) Diharapkan penelitian ini bisa membantu masyarakat mengetahui 











E. Definisi Konseptual  
1. Fenomena 
 
 Fenomena merupakan rangkaian peristiwa serta bentuk keadaan yang 
diamati, disaksikan dengan pancaindra dan dapat diterangkan serta dinilai secara 
ilmiah (seperti fenomena alam), gejala, dan sebagainya. Sedangkan menurut 
pendapat Para Ahli pengertian fenomena merupakan suatu hal yang bisa disaksika 
dengan pancaindera dan suatu fakta yang kita temui di lapangan serta dapat dinilai 
dan diterangkan secara ilmiah. 4   
2. Pemerintah Kabupaten Gresik 
  
 Dalam ilmu pemerintahan dikenal adanya dua arti pemerintah yakni dalam 
arti sempit dan arti luas, dalam arti luas pemerintah pemerintah didefinisikan 
sebagai suatu bentuk organisasi yang bekerja dengan tugas menjalankan suatu 
sistem pemerintahan, sedangkan dalam arti sempit didefinisikan sebagai suatu 
badan persekumpulan yang memiliki kebijakan tersendiri untuk mengelola, 
menjalankan manajemen, serta mengatur jalannya suatu sistem pemerintahan.5 
 Selain itu pemerintah memiliki arti sistem menjalankan wewenang dan 
kekuasaan mengatur kehidupan sosial, ekonomi, dan politik suatu Negara atau 
bagian-bagiannya.6 Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemerintah merupakan 
sebuah organisasi yang memiliki tugas dan fungsi untuk mengelola sistem 
pemerintah dan menetapkan kebijakan untuk mencapai tujuan Negara. 
                                                          
4
 Freddy Rangkuti, Pengertian Fenomena Sosial dalam Sosiologi, (Jakarta: Aditama, 
1997), Hlm 51. 
5
 Idad Suhada, Ilmu Sosial Dasar, (Bandung: Insan Mandiri, 2014), Hlm 123. 
6Nur Hidayati, IAD,ISD,IBD, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), Hlm 73. 





3. Revitalisasi  
 Revitalisasi adalah upaya untuk menghidupkan kembali suatu kawasan 
atau bagian kota yang dulunya pernah vital/hidup, akan tetapi kemudian 
mengalami kemunduran/degradasi. Proses revitalisasi sebuah kawasan 
mencakup perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi dan aspek sosial. Pendekatan 
revitalisasi harus mampu mengenali dan memanfaatkan potensi lingkungan 
(sejarah, makna, keunikan lokasi dan citra tempat). Secara umum adalah 
usaha-usaha untuk menjadikan sesuatu itu menjadi sangat penting dan perlu 
sekali, serta perbuatan menghidupkan kembali suatu hal yang sebelumnya 
kurang terberdaya. 
 Revitalisasi bukan sesuatu yang hanya berorientasi pada penyelesaian 
keindahan fisik saja, tapi juga harus dilengkapi dengan peningkatan ekonomi 
masyarakatnya serta pengenalan budaya yang ada.7 Sehingga untuk 
melaksanakan revitalisasi perlu adanya keterlibatan masyarakat. Keterlibatan 
yang dimaksud bukan sekedar ikut serta untuk mendukung aspek formalitas 
yang memerlukan adanya partisipasi masyarakat, selain itu masyarakat yang 
terlibat tidak hanya masyarakat di lingkungan tersebut saja, tapi masyarakat 
dalam arti luas.  
 
4. Alun-alun  
Alun-alun merupakan suatu lapangan terbuka yang luas dan berumput 
yang dikelilingi oleh jalan dan dapat digunakan untuk kegiatan masyarakat 
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 Siti Rukhaya, Referensi Soekarno dalam Memaknai Sejarah dan Konsep Alun-alun di 
Indinesia, (Semarang: Historia. Jurnal of Historical Studies, VIII. Universitas 
Diponegoro, 2007), Hlm 47.  





yang beragam. Selain itu juga alun-alun merupakan ruang terbuka hijau yang 
disekitarnya dikelilingi dengan bangunan pemerintah seperti Kantor DPRD, 
Masjid, Pendopo dan sebagainya. Karena alun-alun juga merupakan cirikhas 
dari setiap kota yang merupakan simbol dari jaman terdahulu dan menjadi 
salah satu identitas bagi kota-kota di Pulau Jawa.8  
Hampir seluruh kota di Indonesia mempunyai alun-alun terutama kota-
kota di Jawa. Alun-alun pada umumnya terdapat di pusat kota sehingga dapat 
dikatakan sebagai poros atau pusat kota tersebut berada. Dalam sejarahnya 
alun-alun dulu berfungsi sebagai tempat berumpulnya masyarakat dalam 
rangka undangan atau perintah raja, tempat seni pertunjukan atau hiburan. 
Akan tetapi sekarang fungsi alun-alun menjadi tempat berkumpul dan 
berinteraksi bagi para warga kota.  
 
5. Pedagang Kaki Lima  
 Pedagang kaki lima merupakan istilah untuk menyebut penjaja dagangan 
yang melakukan kegiatan komersial di atas daerah milik jalan yang 
diperuntukkan untuk pejalan kaki. Selain itu, bisa dikatakan juga sebagai 
kumpulan pedagang yang berjualan di trotoar jalan. Para pedagang jenis ini 
biasanya tersebar di berbagai Kota di seluruh penjuru Negeri ini, dan menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari mobilitas masyarakat. 
 Namun saat ini tidak hanya tempat trotoar saja yang digunakan untuk para 
pedagang kaki lima, melainkan lokasi-lokasi yang kosong, alun-alun atau 
sebagai ruang publik yang memiliki daya tarik tersendiri dengan lokasi yang 
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 Handinoto, Alun-alun Sebagai Identitas Kota Jawa Dulu dan  Sekarang, (Yogyakarta: 
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strategis maka menjadikan sasaran bagi para pedagang kaki lima. Keberadaan 
aktivitas dari pedagang kaki lima dapat mendukung fungsi ruang terbuka 
publik sebagai ruang yang mewadahi aktivitas sosial masyarakat.9  
 Disisi lain, keberadaan aktivitas pedagang kaki lima juga menimbulkan 
berbagai permasalahan karena menempati lokasi yang tidak sesuai dengan 
peruntukannya. Sehingga dapat menimbulkan permasalan seperti berkurangnya 
kenyamanan pengunjung ruang terbuka publik akibat adanya aktivitas 
pedagang kaki lima, selain itu dapat mengurangi area dan mengurangi fungsi 
ruang terbuka publik. Oleh karena itu, ketika adanya penertiban maka para 
pedagang kaki lima harus direlokasi ke tempat yang telah disediakan oleh 
pemerintah.  
 Meskipun tidak semua masyarakat atau pedagang kaki lima bisa menerima 
adanya pembangunan di alun-alun Gresik karena pada waktu itu alun-alun 
merupakan tempat mencari nafkah para PKL. Sehingga ketika ada revitalisasi 
maka pemerintah mendapatkan perlawanan dari berbagai elemen masyarakat, 
diantaranya ditentang oleh, masyarakat, ormas, budayawan dan terutama PKL 
yang ada di alun-alun Gresik.  
Pedagang kaki lima menolak karena alun-alun merupakan tempat terbuka 
hijau, tempat berkumpulnya masyarakat Gresik dan mereka salah satu yang 
berjualan di alun-alun. Selain itu juga dari ormas menolak segala bentuk 
pembangunan di alun-alun Gresik, sehingga dengan adanya penolakan tersebut 
sampai memicu terjadinya aksi demo didepan gedung DPRD Kabupaten 
Gresik. 
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F. Penelitian Terdahulu  
Sebelumnya penelitian mengenai pembangunan politik ini juga pernah di 
lakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian terdahulu yang dianggap relevan oleh 
peneliti atau telaah pustaka memuat hasil-hasil penelitian sebelumnya yang 
relevan dengan penelitian yang dilakukan, dengan maksud untuk menghindari 
duplikasi. Di samping itu, untuk menunjukkan bahwa topik yang diteliti belum 
pernah diteliti oleh peneliti lain dalam konteks yang sama serta menjelaskan posisi 
penelitian yang dilakukan oleh yang bersangkutan. Dengan kata lain, telaah 
pustaka bertujuan untuk meletakkan posisi penelitian diantara penelitian-
penelitian yang telah ada. 
Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini diantaranya 
adalah : 
1. Desta Amana Shalikhah, berjudul Rencana Strategis Dinas Tata Ruang Kota 
Dalam Merevitalisasi Alun-alun Utara Surakarta. Penelitian ini dalam rangka 
melaksanakan program akhir Program Studi Ilmu Administrasi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 2011. Penelitian ini 
memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana isu Dinas Tata Ruang Kota 
Surakarta dalam merevitalisasi Alun-alun utara dengan program strategisnya 
sebagai berikut: a) Membuat kelembagaan mengenai pengelolaan bidang-
bidang dikawasan Alun-alun utara, b) Menciptakan integritas diantara 
instansi-instansi terkait dalam pelaksanaan revitalisasi sehingga dapat berjalan 
lancar, c) Meningkatkan standart kerja dalam revitalisasi Alun-alun utara 





secara efektif dan fleksibel untuk mendapatkan hasil yang optimal.10 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, sumber informasi 
dalam penelitian ini adalah Kepala Dina Tata Ruang dan Kota, Staf Bidang 
Lingkungan dan Budaya, serta pihak Keraton Kasunanan Surakarta. Hasil 
evaluasi dari riset ini ialah bahwa peneliti melakukan riset tentang rencana 
strategis Dinas Tata Ruang dan Kota dalam merevitalisasi Alun-alun Utara 
Surakarta. Penelitian ini menjelaskan bahwa belum terlaksananya program 
Dinas Tata Ruang mengenai revitalisasi Alun-alun. Hal yang melatar 
belakangi program tersebut segerah merevitalisasi Alun-alun dan 
mengembalikan kebudayaan seperti fungsinya semula.  
2. Achmad Faruq Mafalsa, berjudul Analisis Dampak Revitalisasi Alun-alun 
Kota Malang Dalam Meningkatkan Daya Tarik Wisata. Penelitian ini dalam 
rangka melaksanakan program akhir, Program Studi Fakultas Ilmu 
Administrasi Universitas Brawijaya Tahun 2015.11 Penelitian ini memiliki 
tujuan untuk mengetahui Dampak Revitalisasi Pada Daya Tarik Wisata. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, sumber informan 
dalam penelitian ini adalah Kepala Dinas Pertamanan dan Kebersihan, 
Pegawai Dinas Kebersihan, dan Kepala Promosi Dinas Pariwisata. Hasil 
evaluasi yang di peroleh dari penelitan ini adalah mengenai dampak 
revitalisasi Alun-alun Kota Malang agar dapat meningkatkan pada daya tarik 
wisata. Hal yang melatar belakangi dampak revitalisasi maka harus dilakukan 
penambahan fasilitas/inovasi baru. Karena fasilitas tersebut bisa memberikan 
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kenyamanan dari aspek keindahan objek wisata serta dapat meningkatkan 
daya tarik pengunjung.   
3. Lum’atul Fitri, berjudul Analisis Fungsi dan Struktur Alun-alun Kota 
Jombang Serta Kawasan Sekitar Sebagai Kawasan Bersejarah. Penelitian ini 
dalam rangka melaksanakan program akhir, Program Studi Fakultas Pertanian 
Institut Pertanian Bogor Tahun 2017. Penelitian ini fokus pada Alun-alun 
Kota Jombang yang merupakan salah satu ruang terbuka dan pada saat ini 
kondisi alun-alun kurang terawat dan muncul fungsi yang mulai beragam. 
Maka dari itu dilakukan analisis fungsi untuk mengetahui fungsi yang perlu 
dikuatkan, sehingga dapat mengembalikan nilai-nilai budaya dan sejarah di 
Jombang. Serta masyarakat menginginkan Alun-alun bisa dikembalikan 
sebagai ruang yang memiliki sejarah, serta penting untuk dilestarikan. Fungsi 
tersebut berupa aktivitas dan dijaga keberlanjutannya oleh lembaga adat.12  
Sehingga dapat dilihat bahwa Alun-alun merupakan tempat yang terbuka 
dan harus dijaga kelestariannya. Dimana masyarakat Jombang menginginkan 
fungsi Alun-alun sesuai dengan sebagaimana mestinya. Serta dapat 
direkomendasikan pelesrtarian Alun-alun Kota Jombang sebagai kawasan 
bersejarah disusun secara spesial. Perlunya dalam meningkatkan sosialisasi 
dan pengamanan oleh petugas, sehingga aktivitas di dalam Alun-alun Kota 
Jombang oleh penggunan tidak ada yang  dirugikan atau berdampak pada 
penurunan kualitas fungsi Alun-alun. Serta perencanaan melalui pembagian 
ruang kepada masyarakat pengguna Alun-alun secara detail dan fungsional 
dan bisa diterima bersama.  
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4. Dindar Raharjeng, berjudul Pelestarian Kawasan Alun-alun Kota Malang. 
Penelitian ini dalam rangka melaksanakan program akhir, Program Studi 
Fakultas Teknik Universitas Brawijaya Tahun 2009. Penelitian ini memiliki 
tujuan untuk konsep pelestarian keruangan Alun-alun yang merupakan simbol 
kesatuan aktivitas yang bersifat filososfis, religious, politis, ekomonis, dan 
cultural. Namun dari perkembangannya dari jaman kejaman hingga sekarang 
dan adanya kebijakan  selalu mengalami perubahan maupun pergeseran 
makna.13 Ditinjau dari aspek maka perkembangan kawasan Alun-alun terlihat 
pada perubahan masa bangunan, gaya bangunan, dan fungsi bangunan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif. Hasil dari 
penelitian ini ialah perubahan dan pengembangan pada pelestarian Alun-alun 
Kota Malang yang dapat ditinjau dari berbagai aspek. Sehingga hal yang 
melatar belakangi perkembangan kawasan serta potensi peletarian dengan 
dengan penilaian makna kultur dapat ditemukan pada bangunan yang 
mengelilingi Alun-alun Kota Malang yang di antaranya, Hotel, Toko Oen, 
Greja, Mall, dan Masjid. Maka dapat memperkuat karakteristik kawasan, citra 
kawasan dan upaya pelestarian pada kawasan Alun-alun Kota Malang.  
5. Yusuf Adam Hilman, berjudul Revitalisasi Konsep Alun-alun Sebagai Ruang 
Publik: (Studi pada pemanfaatan alun-alun Ponorogo). Penelitian ini dalam 
rangka melaksanakan program akhir, Program Studi Fakultas Ilmu 
Pemerintahan Universitas Muhammadiyah Ponorogo Tahun 2015.14 Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif, sumber informan pihak Pemerintah dan 
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masyarakat. penelitian ini fokus pada permasalahan ruang publik yang terkait 
dengan keberadaan alun-alun, khususnya bagi masyarakat kelas menengah- 
bawah, di pinggiran kota. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di 
kabupaten Ponorogo, Alun-alun tidak lagi menjadi ruang publik yang ideal, 
bahwa eksistensi Alun-alun di Ponorogo diorientasikan kearah profit dan juga 
pelaksanaan agenda-agenda pemerintahan, sehingga keberadaannya telah 
banyak bergeser, menjadi sebuah komoditas ekonomi, di beberapa sudut 
dipenuhi oleh pedagang dan banyak bagian-bagian termasuk fasilitas umum 
yang rusak dan beralih fungsi menjadi lapak para pedagang.  
 
Berdasarkan penelitian yang ada, ditemukan beberapa hasil yang 
membahas tentang revitalisasi alun-alun. Mulai dari konsep revitalisasi alun-
alun, dampak revitalisasi alun-alun, dan pelestarian alun-alun. Sementara yang 
membuat pembeda dari penelitian ini adalah membahas tentang revitalisasi 
alun-alun dalam perspektif Pedagang Kaki Lima (PKL) di Kabupaten Gresik. 
Peneliti melakukan penelusuran dengan fokus konsep atau bentuk revitalisasi 
alun-alun dan kurang layaknya tempat relokasi para Pedagang Kaki Lima 
(PKL), yakni dengan melakukan penelitian di Alun-alun Kabupaten Gresik. 
Sehingga penelitian ini layak untuk dilakukan.   
   
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian yang berjudul “Fenomena Pedagang Kaki Lima Vis avis 
Pemerintah Kab. Gresik Dalam Revitalisasi Alun-alun”. Adapun metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, dimana pendekatan kualitatif yang 
secara sederhana dapat dijelaskan bahwa metode ini menggunakan keterangan 





dari informan sebagai subjek dan selama penulisan data yang penulis paparkan 
berasal langsung dari lapangan.  
Penelitian kualitatif deskriptif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati.15  Metode ini menggunakan analisis proses dan 
makna lebih diperdalam dalam penelitian kualitatif, penelitian ini juga harus fokus 
kepada fakta-fakta yang terjadi di lapangan. Penelitian ini bersifat holistic (utuh) 
dan sistematis terkait dengan suatu keseluruhan, tidak bertumpu pada pengukuran 
sebab penjelasan mengenai suatu gejala diperoleh melalui pelaku yang dalam hal 
ini adalah sasaran penelitian. 
Metode penelitian kualitatif merupakan proses atau prosedur penelitian 
yang bertujuan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, menganalisis data 
deskriptif yang berupa tulisan, ungkapan dan perilaku manusia yang diamati. 
Lebih lanjut didefinisikan bahwa penelitian kualitatif merupakan tradisi tertentu 
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan manusia dalam lingkungannya yang berhubungan dengan orang-
orang dengan bahasa dan istilah mereka sendiri.16 
1. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
memahami suatu fenomena yang terjadi dan dialami oleh objek penelitian 
secara menyeluruh dengan cara menggambarkan apa adanya dalam bentuk 
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kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alami serta dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.17 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi adalah tempat dimana peneliti itu terkait dengan, maka tempat 
yang dituju oleh peneliti adalah : 
Alun- alun Kota Gresik Jl. Wachid Hasyim, Badilan, Kec. Gresik, Kab. 
Gresik  
3. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 2 yakni sebagai 
berikut:18  
a) Sumber Primer  
Sumber primer dalam penelitian ini adalah informan secara langsung 
memberikan informasi dan data kepada peneliti. Sumber primer penulis 
dapatkan dari informan yang memberi data dan informasi yang berasal 
dari wawancara langsung kepada narasumber yang berhubungan langsung 
dengan masyarakat yang terlibat.  
b) Sumber Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung 
memberikan informasi kepada pengumpul data. Data ini digunakan 
sebagai pendukung data primer yang didapatkan langsung dari proses 
wawancara maupun observasi langsung di lapangan. Sumber data 
sekunder ini diharapkan mampu memberikan keterangan pelengkap 
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sebagai perbandingan dari data yang berasal dari sumber primer. Dalam 
penelitian ini sumber data sekunder penulis dapatkan dari literatur dan 
dokumentasi.  
4. Metode Penelitian  
Sehubungan dengan lokasi penelitian, maka peneliti menentukan informan 
menggunakan metode Purpossive Sampling, dimana peneliti memilih 
informan menurut kriteria yang telah ditetapkan, selain itu yang dipilih pun 
harus dianggap kredibel untuk menjawab masalah penelitian. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan jenis penelitian serta sumber data yang digunakan, 
maka teknik pengumpulan data dalam penelitian yakni: 
a. Metode Wawancara  
Metode ini adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 
penanya dengan si penjawab dengan menggunakan alat yang dinamakan 
interview guide (panduan wawancara). Metode ini penulis gunakan untuk 
mendapatkan informasi dari aktor-aktor yang terlibat langsung dalam 
konflik revitalisasi alun-alun dalam perspektif pedagang kaki lima di Kab. 
Gresik. Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
indepth interview atau wawancara mendalam.19 Wawancara mendalam 
adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara bertatap 
muka secara langsung agar mendapatkan informasi yang akurat dan 
mendalam. 
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Menurut Suharsimi dokumentasi ialah mencari data mengenai 
suatu hal yang berasal dari pihak lain yang berupa catatan, buku, surat 
kabar. Dalam hal ini penulis mengumpulkan dokumentasi untuk 
melengkapi data-data yang penulis peroleh langsung dari lapangan. Data-
data dan dokumentasi tersebut penulis pilih yang berkaitan langsung 
dengan konflik penolakan pembangunan alun- alun Gresik. 
6. Teknik Pemilihan Informan 
Dalam penelitian ini peneliti menentukan informan dengan teknik 
purpossive sampling, artinya dengan memilih narasumber yang benar-benar 
mengetahui kondisi internal dan eksternal Lokasi penelitian yang bertempat 
di Alun-alun Gresik. Sehingga mereka akan dapat memberikan informasi 
secara tepat tentang revitalisasi alaun-alun Gresik. Informan yang dipilih 
dalam penelitian ini berikut: 
1. Pihak Pemerintah Kabupaten Gresik. 
a. Yuni Aminarti, Seksi Perencanaan dan Pengendalian Dinas PU 
(Pekerjaan Umum) 
b. Khairil Anwar, Ketua cagar budaya Gresik (Dinas Pariwisata dan 
Lingkungan) 
2. Pedagang Kaki Lima di Alun-alun Gresik dan masyarakat sekitar yang 
merasa dirugikan. 
 Efendi Hardianto, Pedagang Kaki Lima di Alun-alun (PKL) yang ikut 
demo untuk menolak revitalisasi alun-alun. 





 Abdul Waras, Pedagang Kaki Lima di Alun-alun (PKL) yang ikut 
demo untuk menolak revitalisasi alun-alun. 
3. Organisasi masyarakat yang terlibat.   
 Muhammad Fatoni, PAC GP Ansor Kac. Gresik  Pedagang Kaki Lima 
di Alun-alun (PKL) yang ikut demo untuk menolak revitalisasi alun-
alun. 
 Yasin, Paraniaga Pedagang Alun-alun Gresik (PPAG) yang ikut demo 
untuk menolak revitalisasi alun-alun. 
 
7. Teknik Analisis Data  
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.20 
Analisis data disini merupakan proses pengorganisasian dan 
mengurutkan data kedalam pola atau kategori dan uraian satuan dasar 
sehingga lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data 
bertujuan untuk menelaah data secara sistematika yang diperoleh dari 
berbagai tehnik pengumpulan data yang antara lain : observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Setelah data terkumpul selanjutnya adalah data 
diklasifikasikan sesuai dengan kerangka penelitian kualitatif deskriptif yang 
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berupaya menggambarkan kondisi latar belakang penelitian secara 
menyeluruh dan data tersebut ditarik suatu temuan penelitian.21 
Teknis analisis data yang dilakukan yakni menggunakan model 
interaktif analisis yang terdiri dari tiga komponen analisa utama yang 
membentuk suatu tahapan.  Adapun tiga komponen analisis utama adalah:22 
a. Reduksi data, merupakan proses seleksi, pemfokusan, dan 
penyederhanaan, dan abstraksi data yang dilakukan secara terus menurus 
selama penelitian. Dalam reduksi data penulis memusatkan tema dan 
membuat batas-batas permasalahan. Proses ini terus berjalan sampai 
penelitian selesai. 
b. Penyajian data, merupakan suatu rangkaian infomasi yang memungkinkan 
kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Dengan melihat penyajian data, 
peneliti akan mengerti apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisa atau tindakan lain berdasarkan 
penelitian tersebut. 
c. Penarikan kesimpulan, merupakan tahap pengambilan keputusan, dimana 
peneliti dapat menarik kesimpulan terakhir berdasarkan data yang didapat. 
 
8. Teknik Keabsahan Data 
Data yang diperoleh dalam lapangan untuk menjamin keabsahan dalam 
data penelitian kualitatif, terdapat beberapa ukuran atau kriteria utama untuk 
menjamin kebenaran data yang diperoleh. Teknik keabsahan data yang 
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digunakan peneliti adalah dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu.23 
Sedangkan Patton mendefinisikan triangulasi adalah sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi dengan sumber yang dicapai dengan cara membandingkan data 
hasil wawancara informan diatas dengan data yang sudah ada sebelumnya.24 
Peneliti juga menggunakan teknik dimana peneliti mengecek data yang telah 
diperoleh dari beberapa sumber  (informan), hingga data tersebut bisa 
dinyatakan benar (valid) dan juga melakukan observasi serta dokumentasi 
diberbagai sumber.  
 
H. Sistematika Penulisan  
Untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dan jelas terhadap suatu 
penelitian, maka hasil penelitian disusun sistematika sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Definisi Konseptual, Penelitian Terdahulu, Kerangka Teori, Metode 
Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 
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BAB II: KAJIAN TEORI 
Kajian teori ini terdiri dari: Teori Tindakan Sosial  
BAB III: SETTING PENELITIAN 
Sebagai acuan kegiatan penelitian memuat: Lokasi penelitian yang meliputi letak 
geografis, aspek Sosial budaya, dan aspek pendidikan. Serta memuat kondisi 
umum objek penelitian. 
BAB IV: PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
Memaparkan hasil penelitian dan pembahasannya yakni: Deskripsi Hasil 
Penelitian, dan Analisis Data. 
BAB V: PENUTUP 











Kerangka dasar teori adalah teori-teori yang digunakan dalam melakukan 
suatu penelitian sehingga penelitian yang dilakukan menjadi jelas, sistematis, dan 
ilmiah. Kerangka dasar teori tersebut digunakan untuk lebih menjelaskan 
permasalahan yang ada sehingga menjadi lebih jelas dengan kerangka dasar 
pemikiran yang benar. Pada bab dua ini akan membahas mengenai teori sosiologi 
yang relevan dengan temapembahasan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
teori tindakan sosial yang di kemukakan oleh Max Webber. 
A. Teori Tindakan Sosial Max Weber 
Max Weber adalah salah satu ahli sosiologi dan sejarah bangsa Jerman, 
lahir di Erfurt, 21 April 1864 dan meninggal dunia di Munchen, 14 Juni 1920. 
Weber adalah guru besar di Freiburg (1894-1897), Heidelberg (sejak 1897), 
dan Munchen (1919-1920). Weber melihat sosiologi sebagai sebuah studi 
tentang tindakan sosial antar hubungan sosial dan itulah yang dimaksudkan 
dengan pengertian paradigma definisi sosial dan itulah yang di maksudkan 
dengan pengertian paradigma definisi atau ilmu sosial itu. Tindakan manusia 
dianggap sebagai sebuah bentuk tindakan sosial manakala tindakan itu 
ditujukan pada orang lain.25 Setiap hari kita melakukan tindakan dengan 
maksud dan tujuan tertentu, tindakan yang kita lakukan pada umumnya 
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berkaitan dengan orang lain mengingat bahwa manusia adalah mahkluk sosial, 
yaitu mahkluk yang tidak dapat hidup sendiri dalam kehidupan masyarakat. 
Seperti teori Max Weber merupakan ilmuan yang mengemukakan teori 
tindakan sosial. Tindakan sosial menurut Max Weber adalah tindakan individu 
yang dapat mempengaruhi orang lain. Tindakan dan Tindakan sosial memiliki 
pengertian yang berbeda, Tindakan mencakup semua perilaku yang dilakukan 
oleh manusia, sedangkan Tindakan sosial merupakan hal-hal yang dilakukan 
individu atau kelompok di dalam interaksi dan situasi sosial tertentu.26 
Tindakan sosial juga bisa diartikan sebagai suatu tindakan individu 
yang diarahkan kepada orang lain dan memiliki arti baik bagi diri sendiri 
maupun bagi orang lain. Jika tindakan tersebut tidak diarahkan orang lain dan 
tidak memiliki arti maka bukan termasuk tindakan sosial tetapi hanya disebut 
sebuah “tindakan” saja, sehingga tindakan sosial akan memberikan pengaruh 
bagi orang lain.  
Max Weber mengatakan, individu manusia dalam masyarakat 
merupakan aktor yang kreatif dan realitas sosial bukan merupakan alat yang 
statis dari pada paksaan fakta sosial. Artinya tindakan manusia tidak 
sepenuhnya ditentukan oleh norma, kebiasaan, nilai, dan sebagainya yang 
tercakup di dalam konsep fakta sosial. Walaupun pada akhirnya Max Weber 
mengakui bahwa dalam masyarakat terdapat struktur sosial dan pranata sosial. 
Dikatakan bahwa struktur sosial dan pranata sosial merupakan dua konsep 
yang saling berkaitan dalam membentuk tindakan sosial.  
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Max Weber dalam memperkenalkan konsep pendekatan verstehen 
untuk memahami makna tindakan seseorang, berasumsi bahwa seseorang 
dalam bertindak tidak hanya sekedar melaksanakannya tetapi juga 
menempatkan diri dalam lingkungan berfikir dan perilaku orang lain.27 Karena 
itu, seorang sosiologio yang bermaksud melakukan intepretasi atas makna, 
harus mampu membayangkan dirinya di tempat pelaku (aktor) untuk dapat 
menghayati perilakunya dan berinteraksi.  
Interaksi sosial merupakan perilaku yang bisa dikategorikan sebagai 
tindakan sosial. Dimana tindakan sosial merupakan proses aktor terlibat dalam 
pengambilan keputusan subjektif tentang sarana dan cara untuk mencapai 
tujuan tertentu yang telah dipilih, tindakan tersebut mengenai semua jenis 
perilaku manusia, yang di tujukan kepada perilaku orang lain, yang telah 
lewat, yang sekarang dan yang diharapkan diwaktu yang akan datang.  
Tindakan sosial (social action) adalah tindakan yang memiliki makna 
subjektif (a subjective meaning) bagi dan dari aktor pelakunya. Tindakan 
sosial dari seluruh perilaku manusia yang memiliki arti subjektif dari yang 
melakukannya. Baik yang terbuka maupun yang tertutup, yang diutarakan 
secara lahir maupun diam-diam, yang oleh pelakunya diarahkan pada 
tujuannya. Sehingga tindakan sosial itu bukanlah perilaku yang kebetulan 
tetapi yang memiliki pola dan struktur tertentu dan makna tertentu.  
Tindakan sosial yang dimaksud Weber dapat berupa tindakan yang 
nyata-nyata diarahkan kepada orang lain. Juga dapat berupa tindakan yang 
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bersifat membatin atau ditunjukan untuk orang lain yang mungkin terjadi 
karena pengaruh dari situasi tertentu. Max Weber mengemukakan lima ciri 
pokok yang menjadi sasaran penelitian sosiologi yaitu:28  
a) Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna yang 
subyektif ini meliputi berbagai tindakan nyata.  
b) Tindakan nyata dan bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat subyektif.  
c) Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan yang 
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara diam-
diam.  
d) Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa individu.  
e) Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah ke pada 
orang lain itu.  
Dari pendapat Weber tersebut dapat disimpulkan bahwa Ciri-ciri 
tindakan sosial yaitu memiliki makna subyektif, tindakan nyata yang bersifat 
membatin dan bersifat subyektif, tindakan berpengaruh positif, tindakan 
diarahkan pada orang lain dan tindakan merupakan respon terhadap tindakan 
orang lain.  
 Tindakan sosial terjadi ketika individu meletakkan makna subjektif 
pada tindakan mereka. Tindakan sosial terjadi ketika individu dalam 
masyarakat melakukan tindakan yang mempunyai makna dalam tindakan 
mereka, baik bermakna bagi diri sendiri maupun orang lain. Dalam tindakan 
sosial akan menciptakan hubungan sosial. Hubungan sosial menurut Max 
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Weber yaitu tindakan dimana beberapa aktor yang berbeda-beda, sejauh 
tindakan itu mengandung makna dihubungkan serta diarahkan kepada 
tindakan orang lain hingga masing-masing individu berinteraksi dan saling 
menanggapi.  
Max Weber juga membicarakan bentuk-bentuk empiris tindakan sosial 
dan antar hubungan sosial tersebut. Max Weber membedakan dua jenis dasar 
pemahaman ini bisa dibagi sesuai dengan masing-masing pertaliannya, dengan 
menggunakan tindakan rasional ataupun emosional.29 Jenis pertama adalah 
pemahaman langsung yaitu memahami suatu tindakan dengan pemahaman 
langsung. Kedua, pemahaman bersifat penjelasan. Dalam tindakan ini 
tindakan khusus aktor ditempatkan pada suatu penjelasan dari kenyataan 
berlangsung dari perilaku.  
B. Macam- macam Tindakan Sosial  
Rasional merupakan macam-macam dasar yang digunakan Max Weber 
dalam mengelompokkan tipe-tipe tindakan sosial. Arti dari rasional sendiri 
adalah melalui pemikiran dan pertimbangan secara logis dan sadar. 
Pembedaan tipe-tipe tindakan sosial adalah antara tindakan rasional dan yang 
norasional. Tindakan rasional menutur Max Weber berhubungan dengan 
pertimbangan yang sadar dan pilihan bahwa tindakan itu dinyatakan, 
sedangkan tindakan nonrasional adalah tindakan efektif dan tindakan rasional.  
Bagi Max Weber, metode yang bisa dipergunakan untuk memahami 
arti-arti subyektif tindakan sosial seseorang adalah dengan verstehen. Istilah 
ini tidak hanya sekedar merupakan instropeksi yang cuma bisa digunakan 
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untuk memahami arti subjektif tindakan diri sendiri, bukan tindakan subjektif 
orang lain. Sebaliknya yang dimaksud Weber dengan verstehen adalah 
kemampuan untuk berempati atau kemampuan untuk menempatkan diri dalam 
kerangka berpikir orang lain yang perilakunya mau dijelaskan dan situasi serta 
tujuan-tujuannya mau dilihat menurut perspektif itu.30  
Konsep rasionalitas Max Weber merupakan kunci bagi suatu analisa 
obyektif mengenai arti-arti subyektif dan juga merupakan dasar 
perbandindingan mengenai jenis-jenis tindakan sosial yang berbeda.31 
Pendekatan obyektif hanya berhubungan dengan gejala yang dapat diamati 
seperti benda fisik atau perilaku nyata, sedangkan pendekatan subyektif 
berusaha untuk memperhatikan juga gejala-gejala yang sulit ditangkap dan 
dan tidak dapat diamati seperti perasaan individu, dan pikirannya. Perbedaan 
juga dapat dilihat dalam hubungannya dengan hal dimana pengalaman 
subyektif pribadi seseorang dimiliki bersama oleh suatu kelompok sosial, 
pengalaman subyektif dapat dimengerti karena dialami secara bersama, dapat 
diliat sebagai obyektif sedangkan pengalaman obyektif yang tidak dapat 
dikomukasikan atau dimengerti, tetapi tidak dapat ditangkap sebagai suatu 
pengalaman pribadi yang bener-bener subyektif, meskipun sangat ril bagi 
orang yang bersangkutan.   
Max Weber mengklasifikasikan empat jenis tindakan sosial yang 
mempengaruhi sistem dan struktur sosial masyarakat, yaitu:32  
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a. Tindakan Rasional Instrumental (Zwerk Rational) 
Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan 
seseorang didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang 
berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat yang 
dipergunakan untuk mencapainya. Tindakan ini telah dipertimbangkan 
dengan matang agar ia mencapai tujuan tertentu. Dengan perkataan lain 
menilai dan menentukan tujuan itu dan bisa saja tindakan itu dijadikan 
sebagai cara untuk mencapai tujuan lain. 
Dalam tindakan ini manusia melakukan suatu tindakan sosial 
setelah mereka melalui pertimbangan matang mengenai tujuan dan cara 
yang akan ditempuh untuk meraih tujuan itu dengan perilaku dan tindakan 
yang jelas untuk mencapai tujuan tertentu. Manusia dalam melakukan 
tindakan atau perilaku itu sadar akan apa yang dilakukannya dan sadar 
akan tujuan tindakannya. Jika dihubungkan dengan penelitian jenis 
tindakan rational instrumental ini merupakan salah satu jenis tindakan 
sosial yang cocok untuk menganalisis penelitian tentang Revitalisasi Alun-
alun dalam Perspektif Pedagang Kaki Lima di Kabupaten Gresik.  
 
b. Tindakan Rasional Nilai (Werk Rational) 
Tindakan rasionalitas yang berorientasi nilai merupakan tindakan 
sosial yang hampir sama dengan tindakan rasional instrumental, yaitu 
tindakan yang dilakukan telah melalui pertimbangan yang matang dan 





mempunyai tujuan yang jelas, yang membedakan terletak pada nilai-nilai 
yang ada.33  
Tindakan rasional ini memperhitungkan manfaat, sedangkan tujuan 
yang ingin dicapai tidak terlalu dipertimbangkan, kriteria baik dan benar 
merupakan menurut penilaian dari masyarakat. Tindakan sosial ini yang 
penting adalah kesesuaian tindakan dengan nilai-nilai dasar yang berlaku 
dalam kehidupan masyarakat. Nilai-nilai tersebut dapat berupa nilai 
budaya dan agama bisa juga nilai-nilai lain yang menjadi keyakinan setiap 
individu masyarakat. Maka setiap individu atau kelompok masyarakat 
mempunyai keyakinan terhadap nilai-nilai yang berbeda, jadi tindakan 
yang dilakukan oleh setiap individu menurut jenis tindakan ini mempunyai 
makna yang berbeda-beda. 
c. Tindakan Afektif/Tindakan yang dipengaruhi Emosi (Effectual Action) 
Tipe tindakan sosial ini lebih didominasi perasaan atau emosi tanpa 
refleksi intelektual atau perencanaa sadar. Tindakan efektif ini sifatnya 
spontan, tidak rasional, dan merupakan ekspresi emosional dari individu 
dan perasaan seseorang berdasarkan perasaan yang dimilikinya.34 
Seseorang yamg sedang mengalami perasaan meluap-luap seperti cinta, 
kemarahan, ketakutan atau kegembiraan, dan secara spontan 
mengungkapkan perasaan itu tanpa refleksi, berarti sedang 
memperlihatkan tindakan efektif, tindakan ini benar-benar tidak rasional 
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kerena kurangnya pertimbangan logis, ideology, atau critelia rasional 
lainya. 
d. Tindakan Tradisional/ Tindakan Karena Kebiasaan (Tradisional Action) 
Tindakan sosial ini dilakukan oleh seseorang karena mengikuti 
tradisi atau kebiasaan yang sudah diajarkan secara turun temurun dan 
ditetapkan dan tidak dapat diubah. Jadi tindakan ini tidak melalui 
perencanaan yang secara sadar terlebih dahulu, baik dari caranya maupun 
tujuannya. Karena mereka mengulangnya dari kebiasaan yang sudah 
dilakukan secara turun temurun. Tindakan ini lazimnya dilakukan pada 
mayarakat yang adat-istiadatnya masih kental, sehingga dalam melakukan 
tindakan ini tanpa mengkritisi dan memikirkan terlebih dahulu.35  
Teori ini menjelaskan dimana seseorang memperlihatkan perilaku 
tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa 
refleksi yang sadar atau emosi dan perencanaan sadar. Tindakan efektif 
bersifat sepontan, tidak rasional dan merupakan refleksi emosional dari 
individu. Apabila dalam kelompok masyarakat ada yang di dominasi oleh 
orientasi tindakan sosial ini maka kebiasaan dan pemahaman mereka akan 
di dukung oleh kebiasaan atau tradisi yang sudah lama ada di daerah 
tersebut sebagai kerangka acuannya yang diterima begitu saja tanpa 
persoalan. 
Sama halnya di penelitian ini yang telah dilakukan pemahaman dan 
cara berpikir masyarakat yang masih tradisional yang tercipta dari 
kebiasaan nenek moyang dan berlanjut secara turun temurun pada setiap 
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lapisan masyarakat sekitar. Maka disini masyarakat Gresik ingin 
mempertahankan Alun-alun Gresik yang merupakan cagar budaya dan 
harus di lestarikan sebagai ruang terbuka hijau.  
Dalam fokus penelitian ini yang kami lakukan peneliti ingin 
mengetahui bahwa ada tindakan sosial melakukan revitalisasi alun-alun 
dalam perspektif pedagang kaki lima di Kabupaten Gresik. Dimana alun-
alun ini awalnya menjadi ruang terbuka hijau, tempat berjualan para 
pedagang kaki lima hingga tempat bermain dan berkumpul masyarakat 
Gresik. Namun dengan bergantinya pemerintahan yang baru maka 
terbentuklah sebuah perubahan terkait revitalisasi alun-alun yang di 
bangun atau direnovasi dengan bangunan yang besar dan bisa digunakan 
untuk masyarakat Gresik. Sedangkan para pedagang yang ada di alun-alun 
saat ini di relokasikan ke Jl. Noto Prayitno.  
Sehingga dengan adanya perubahan yang telah dibuat oleh 
pemerintah terkait penataan kota, maka disinilah muncul konflik dari 
masyarakat Gresik menolak adanya pembangunan di Alun-alun Gresik. 
Dalam hal ini beberapa tindakan sosial yang dilakukan oleh pihak 
pemerintah terhadap para pedagang nantinya akan dianalisis pada empat 
tipe tindakan sosial yang dikemukakan oleh Max Weber.  
Ada empat tipe tindakan sosial yang dikemukakan Max Weber, 
yaitu tipe tindakan sosial rasional instrumental (zwerk rational), kemudian 
yang ke dua tindakan rasional nilai (werktrational action), yang ketiga 
tindakan efektif (affectual action), dan yang terakhir tindakan tradisional 
(traditional action).  





Dari tindakan revitalisasi alun-alun yang telah dilakukan oleh 
pemerintah, yang kemudian mendapatkan perlawanan dari masyarakat 
atau Pedagang Kaki Lima (PKL) diatas merupakan bagian dari tindakan 
sosial.  
Tindakan sosial tersebut termasuk kedalam tipe tindakan yang 
mana, apakah termasuk tindakan sosial yang pertama, yaitu tindakan 
rasional instrumental, tindakan ini merupakan tindakan yang tidak hanya 
sekedar menilai cara baik untuk mencapai tujuannya tapi juga menentukan 
nilai dari tujuannya tapi juga menentukan nilai dari tujuan itu sendiri, atau 
masuk juga kedalam tipe tindakan rasional nilai. 
Tindakan rasional nilai merupakan tindakan tipe ini aktor tidak 
dapat menilai apakah cara-cara yang dipilihnya itu merupakan yang paling 
tepat ataukah lebih cepat untuk mencapai tujuan yang lainnya, atau juga 
bisa masuk dalam tipe tindakan yang ke tiga yakni tindakan efektif, 
tindakan efektif merupakan tindakan yang dibuat-buat, dan kemungkinan 
juga masuk pada tindakan sosial yang ke empat ini tindakan yang 
didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan yaitu tindakan tradisional.  
Maka beberapa tindakan sosial yang dilakukan oleh pihak 
pemerintah kepada pedagang kaki lima tidak hanya bisa masuk dalam satu 
tipe saja namun tindakan sosial tersebut juga bisa masuk dalam ke empat-
empatnya tipe tindakan sosial yang dikemukakan oleh Max Weber. 








Deskripsi Obyek Penelitian  
1. Kondisi Geografis Kota Gresik  
Kabupaten Gresik terletak di sebelah Barat Laut Kota Surabaya yang 
merupakan Ibu Kota Provinsi Jawa Timur dengan luas wilayah 1.191,25 
km2. Secara administratif, Kabupaten Gresik terbagi menjadi 18 
Kecamatan terdiri dari 330 Desa 26 Kelurahan. Sedangkan secar geografis, 
wilayah Kabupaten Gresik terletak antara 112˚ sampai 113˚ Bujur Timur 
dan 7˚ sampai 8˚ Lintas Selatan merupakan dataran rendah dengan 
ketinggian 2 sampai 12 meter diatas permukaan air laut kecuali Kecamatan 
Panceng yang mempunyai ketinggian 25 meter diatas permukaan air laut.  
Sebagian wilayah Kabupaten Gresik merupakan daerah pesisir pantai 
dengan panjang pantai 140 km, 69 km di daratan Pulau Jawa memanjang 
mulai dari Kecamatan Kebomas, Gresik, Manyar, Bungah, Sidayu, 
Ujungpangka, dan Panceng serta 71 km di Kecamatan Sangkapura dan 
Tambak yang berada di Pulau Bawean. Jenis tanah di wilayah Kabupaten 
Gresik sebagian besar merupakan tanah kapur yang relatif tandus dan 
Kabupaten Gresik berada pada lokasi yang sangat strategis bagi 
perekonomian nasional.36  
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2. Kondisi Demografis Kota Gresik 
a. Kependudukan  
Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Gresik jumlah penduduk Kabupaten Gresik pada akhir tahun 
2016 sebanyak 1.310.439 jiwa yang terdiri dari 659,578 laki-laki dan 
650.861 perempuan. Kepadatan penduduk Kabupaten Gresik pada 
tahun 2016 sebesar 1.100 jiwa/Km2. Sedangkan angka rasio jenis 
kelamin laki-laki dibanding perempuan pada tahun 2015 sebesar 
1:1,013.  
Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kebupaten Gresik jumlah penduduk Kabupaten Gresik pada tahun 2011 
sampai dengan tahun 2013, sejumlah penduduk mengalami peningkatan 
sebanyak 54.426 jiwa dengan laju pertumbuhan rata-rata mencapai 
2.12%. sedangkan pada tahun 2014 dan tahun 2015, jumlah penduduk 
menurun hal ini disebabkan pemutakhiran identitas penduduk pada 
pelayanan administrasi publik ( Administrasi Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil) melalui perekaman e-KTP yang didukung pengalihan 
Sistem Informasi Kependudukan (SIMDUK) ke Sistem Informasi 
Administrasi Kependudukan (SIAK). Melalui perubahan ini, 










Tabel 1. Jumlah Penduduk Kabupaten Gresik Tahun 2011-2015 
Sumber data: Dispendukcapil Kabupaten GresikTahun 2017 
Sebaran penduduk berdasarkan pada demografi diketahui bahwa 
kepadatan penduduk yang berada di wilayah perkotaan yaitu 
Kecamatan Gresik, Kebomas, Manyar, Driyorejo dan Menganti. 
Adapun jumlah kelurga di Kabupaten Gresik pada tahun 2015 sebanyak 
366,554 keluarga. Dibandingkan dengan tahun 2014 yang tercatat 
sebanyak 364.374 keluarga maka terjadi kenaikan jumlah keluarga 
sebanyak 2.180 keluarga atau 0,58%.  
Jumlah penduduk Gresik tahun 2016 mengalami kenaikan 0,51% 
dibandingkan tahun sebelumnya. Laju kenaikan penduduk ini kecil 
selain dipengaruhi fluktuaktif mortalitas, fertilitas, dan migrasi juga 
dipengaruhi pemutakhiran data penduduk baik berbasis keluarga 
maupun individu guna mewujudkan ketunggalan identitas. Adapun 
Jumlah keluarga di Kabupaten Gresik pada Tahun 2016 sebanyak 





376.023 keluarga. Dibandingkan dengan tahun 2015 yang tercatat 
sebanyak 366,554 keluarga maka terjadi kenaikan jumlah keluarga 
sebanyak 2.180 Keluarga atau 0,02%.  
 
b. Aspek Kesejahteraan Rakyat dan Pemerataan Ekonomi  
Pembangunan ekonomi adalah serangkaian usaha dan 
kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat, memperluas lapangan kerja dan pemerataan pembagian 
pendapatan masyarakat. pembangunan ekonomi mempunyai kedudukan 
yang amat penting, karena keberhasilan di bidang ekonomi dapat 
menyediakan sumber daya yang lebih luas bagi pembangunan di bidang 
lainnya. Untuk melakukan pembangunan diperlukan landasan yang 
kuat, yaitu pengambilan kebijakan yang tepat, akurat dan terarah, 
supaya hasil yang dicapai akan benar-benar sesuai dengan yang di 
rencanakan.   
Ekonomi Kabupaten Gresik mengalami pertumbuhan sebesar 
6,65% pada tahun 2015. Kondisi ini melambat 0,6 poin dibandingan 
pada periode yang sama pada tahun sebelumnya yang mencapai sebesar 
6.71%. ditinjau berdasarkan posisi relatif Gresik terhadap Jawa Timur, 
pertumbuhan ekonomi Gresik atas eonomi Jawa Timur yang mengalami 
pertumbuhan 5,44% pada tahun 2015 atau melambat 0,42 poin 
dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya sebesar 
5,86%. Kondisi ini selaras bila ditinjau dari posisi relatif Gresik 





terhadap nasioal pada tahun 2015 yang tumbuh 4,79 persen atau 
melambat bila dibanding tahun 2014 yang mencapai 5,02 persen.37     
Oleh karena itu dapat dilihat bahwa selama tahun 2011-2014, 
tingkat inflasi Kabupaten Gresik menunjukkan fluktuasi yang tinggi 
yang disebabkan oleh berbagai faktor baik di tingkat lokal, regional, 
maupun nasional seperti kenaikan tarif dasar listrik, tarif angkutan, 
kenaikan harga BBM, kerusakan infrastruktur yang menghambat 
distribusi, hingga terjadinya force major seperti bencana alam. Maka 
pengendalian tingkat inflasi merupakan upaya dalam menciptakan 
ketidakpastian nilai uang, tingkat produksi, distribusi dan arah 
pengembangan ekonomi serta daya beli dan permintaan masyarakat 
akan barang dan jasa yang mendukung pertumbuhan ekonomi. 
Sedangkan laju inflasi Kabupaten Gresik pada tahun 2015 mengalami 
penurunan menjadi 5%.  
 
c. Kondisi Sosial Politik Kabupaten Gresik  
Kondisi fitas daerah dalam artian terjaganya ketertiban dan 
ketentraman umum merupakan salah satu sentimen utama  yang 
mempengaruhi perkembangan perekonomian daerah. Kondisi sosial 
yang rawan konflik secara sistematik akan menghambat perkembangan 
ekonomi dengan menurunnya tingkat kepercayaan investor untuk 
menginvestasikan dananya di daerah, tidak lancarnya proses produksi 
akibat ketidak harmonisan iklim ketenagakerjaan maupun iklim usaha, 
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dan secara umum akan mempengaruhi branding Gresik sebagai daerah 
yang menjunjung tinggi religiusitasnya.  
Dalam hal menjaga kondusifitas daerah, pemerintah daerah telah 
berhasil menstransformasikan nilai-nilai budaya dalam menekan potensi 
konflik yang muncul sebagaimana terbukti dari semua aksi demonstrasi 
yang muncul keseluruhnya mampu berjalan damai dengan istighosah 
dan pendekatan spiritual lainnya. Akan tetapi, masih muncul potensi 
konflik dengan belum optimalnya forum kewaspadaan dini masyarakat 
(FKDM) dari jenjang pemerintah Kabupaten hingga Desa, masih 
tingginya angka kriminalitas dan munculnya potensi paham radikalisme 
meskipun sebagian besar pengaruhnya berasal dari luar daerah.38  
Gambaran umum mengenai munculnya Kabupaten Gresik dalam 
sejarah Indonesia tidak lepas dari peranannya sebagai Kota dagang. 
Kabupaten Gresik memiliki potensi pasar yang besar dan memiliki jalur 
perdagangan yang strategis serta menjadi stimulus awal perkembangan 
industrialisasi dan dalam pekerjaan, akhirnya perkembangan kehidupan 
sosial masyarakat Gresik mengalami perubahan mulai dari gaya hidup 
masyarakat yang menuntut semua serba instan dan praktis, budayanya, 
identitas dan sebagainya. Perubahan identitas masyarakat Gresik di 
perlihatkan bukan hanya dari sisi struktur fisik, namun dilihat juga dari 
gaya hidup, orientasi agama, sosial dan budaya masyarakat.  
Faktor yang mempengaruhi identitas masyarakat Kabupaten Gresik 
juga berkaitan erat dengan kondisi politik beserta kebijakan pemerintah 
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yang berkembang pada masa tersebut. Karena, adanya faktor ekonomi 
dan adanya kesamaan historis yang mendasari gerak langkah Kabupaten 
Gresik dapat mendukung perubahan identitas sosial masyarakat.  
Perubahan identitas Kabupaten Gresik terlihat karena adanya perubahan 
identitas baru sebagai kota industri dan kota lama sebagai kota santri.  
Faktor lain yang menyebabkan terjadinya perubahan identitas 
adalah adanya perubahan politik pemerintah baik dunia maupun 
nasional mengenai kebijakan industri. Perubahan identitas kota santri 
pada masyarakat Kota Gresik merupakan sebuah perubahan yang terjadi 
secara bertahap yang ada kaitannya dengan agama (santri) yang dulu 
dipegang oleh masyarakat Gresik.  
Meskipun dengan adanya perubahan dan renovasi dari pemerintah, 
tetapi alun-alun tetap dibangun meski mendapatkan perlawanan dari 
masyarakat khususnya para pedagang kaki lima dan ketika masa 
pembangunan sempat di berhentikan juga. Karena dianggap 
pembangunan tersebut kurang transparansi begitu juga bisa merubah 
image alun-alun dan kurangnya sosialisasi dengan PKL, sehingga 
ketika masih ada pedagang yang berjualan maka tiba-tiba ada bahan 
bangunan yang diturunkan dan para pedagang kebingungan dengan 
keadaan tersebut. 
Oleh karena itu kemudian para pedagang direlokasikan oleh 
pemerintah ke Jl. Notoprayitno yang tidak jauh dari alun-alun. Namun 
tempat tersebut jauh dari keramaian tidak seperti ketika berada di alun-
alun, karena tempat yang di Jl. Notoprayitno merupakan jalan besar, 





dikelilingi dengan pabrik-pabrik, jauh dari pemukiman warga. Sehingga 
kondisinya tidak memungkinkan untuk berjualan juga dapat 
membahayakan keselamatan para pengunjung maupun pedagang.  
 
d. Kondisi Agama di Kab. Gresik 
Kabupaten Gresik selain merupakan pintu gerbang masuknya 
agama Islam di tanah Jawa, dikenal sebagai Kota Santri /Kota Wali. 
Karena di Gresik terdapat makam para wali dan di semua wilayah 
kecamatan terdapat pondok pesantren yang diasuh oleh para ulama 
yang menjadi panutan dan dapat menggerakan  Umat Islam dalam 
kehidupan bermasyarakat, bangsa dan bernegara.  
Hal ini membawa konsekuensi bagi peningkatan kualitas dan 
kuantitas kehidupan beragama di masyarakat. Namun untuk kondisi 
sekarang, pemahaman, penghayatan dan pengalaman kehidupan ber 
agaman di Kabupaten Grresik masih belum seluruhnya diterapkan oleh 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan makin 
berkembangnya informasi, teknologi, globalisasi.39  
Oleh karena itu menjaga ciri khas atau identitas sebuah kota itu 
sangat penting, karena jika hal itu mengena atau memiliki kesan dalam 
semangat komuitas masyarakat tentu akan memberi inspirasi positif 
bagi masyarakat itu sendiri dalam melangkah untuk menuju masa depan 
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dan menjadi satu acuan atau spirit pada bidang kerja atau kemauan 
untuk membentuk hidup berkomunikasi yang lebih baik.  
Sehingga terkait dengan identitas budaya, masyarakat Kota Gresik 
saat ini dihadapkan pada dua tantangan identtitas yaitu, “Kota Santri” 
dan “Kota Industri”. Yang menjadi problem adalah bagaimana budaya 
santri yang erat dengan nilai-nilai luhur itu menjadi semangat untuk 
membangun perekonomian atau juga mempertahankan kekuatan 
industrial Kota Gresik namun tetap bisa hidup selaras dengan nilai-nilai 
luhur keislaman. Karena dari karakter Kota Gresik merupakan sebagai 
Kota Santri yang juga dijelaskan melalui beberapa indikator seperti 
yang tercantum dalam misi Pemerintah Kabupaten Gresik yaitu 
meningkatkan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan 
masyarakat untuk menumbuhkan perilaku masyarakat yang berakhlak 
mulia, sejuk, santun sesuai dengan simbol Gresik sebagai Kota Wali 
dan Kota Santri.40  
Oleh karena itu Santri di Kabupaten Gresik merupakan sebutan 
bagi orang yang belajar kepada kiai (pemangku, pengajar dan 
pendidik). Santri di pesantren (tempat tinggal para santri) diharapkan 
mampu memberikan respon terhadap situasi dan kondisi sosial suatu 
masyarakat yang tengah  dihadapkan pada runtuhnya sendi-sendi moral. 
Selain itu juga dari segi perekonomian mayarakat Gresik banyak juga 
yang disibukakn dengan hasil kerajinan home industri yang bernuansa 
islami, misalnya kopyah atau songkok atau peci, sarung tenun, 
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mukenah, sorban, kerudung dan lain-lain yang kerap dijadikan 
“identitas kaum muslim”.  
Maka dampak perubahan sosial keagamaan atas branding Kota 
Gresik, sebagai Kota Santri sekaligus Kota Industri menjadi perhatian 
tersendiri bagi pengembangan kultur keagamaan di kota Gresik. Karena 
perubahan identitas Kota Santri pada masyarakat Kota Gresik 
merupakan sebuah perubahan yang terjadi secara bertahap.  
Begitu juga tradisi budaya religi yang selama ini dijadiakan 
pedoman masyarakat dalam bertindak semakin dilirik dan menjadi 
perhatian tersendiri sebagai benteng terakhir masyarakat, karena 
melihat fakta dan dampak yang akan ditimbulkan akibat industrialisasi, 
tentunya mendapat dukungan dari pihak pemerintah sebagai pemegang 
kekuasaan. Untuk itu identitas masyarakat Gresik sebagai Kota Santri 
akan terus dipertahankan sebagai identitas positif mereka. Karena juga 
masyarakat Gresik yang mayoritas adalah muslim, memiliki 
background keislaman maka dengan sendirinya akan merasa bangga 
dan terus mengupayakan dalam menjaga dan melestarikan nilai-nilai 
luhur budaya santri yang ada di Gresik dalam kehidupan sehari-hari.   
Meskipun ketika industrialisasi menjadi sebuah identitas dan 
mendapat dukungan dari pemerintah, maka hal ini kemudian 
membentuk identitas baru yang dapat memadukan dua budaya yaitu, 
budaya religi dengan indutrialisasi. Sehingga dengan terjadinya 
perubahan tersebut, maka masyarakat Gresik kemudian menanggapi hal 





ini dengan menjadikan semangat baru dalam meningkatkan etos kerja 
dan daya saingnya dalam masalah ekonomi.  
 
e. Revitalisasi Alun-alun Kab. Gresik 
Pembangunan proyek revitalisasi alun-alun menjadi polemik dan 
keraguan masyarakat akan penyelesaian proyek yang menjadi pro dan 
kontra. Diketahui, proyek revitalisasi alun-alun Gresik saat awal-awal 
pembangunan mendapat penolakan dari beberapa LSM, mahasiswa, 
ormas dan pedagang kaki lima. Hingga perlawanan itu bahkan berujung 
ke meja hijau.  
Menyikapi gelombang protes dari sejumlah elemen masyarakat, 
terkait revitalisasi alun-alun Gresik, maka Pemkab Gresik akhirnya 
mengundang para tokoh masyarakat, pimpinan ormas dan para PKL 
alun-alun Gresik. Disini para PKL meminta agar pemerintah 
menyediakan lokasi lain yang lebih layak. Karena setelah ada 
revitalisasi alun-alun maka para pedagang kaki lima yang berada di 
alun-alun di relokasi ke jalan notoprayitno, yang mana tempat tersebut 
merupakan jalan besar yang banyak dilewati kendaraan besar dan juga 
minimnya penerangan jalan, sehingga dapat membahayakan para 
pedagang maupun pengunjung.  
Selain itu, pasca alun-alun direvitalisasi dan pedagang kaki lima 
direlokasi ke jalan notoprayitno, maka kondisi pedagang kaki lima kian 
memprihatikan. Karena salah satu yang mereka alami adalah jualan 





mereka tidak laku karena sepinya pengunjung dan belum tentu setiap 
hari ada pembeli. Sehingga para pedagang mengalami kerugian yang 
besar selain itu juga mereka membutuhkan penghasilan itu sebagai 
kebutuhan hidup sehari-hari yang hanya mengandalkan dari berdagang.  
Akhirya para pedagang kaki lima berinisiatif mencari lahan untuk 
berjualan dan mereka mendapatkan tempat yang tidak jauh dari alun-
alun dan juga dekat rumah warga. Akan tetapi tidak semua pedagang 
kaki lima ikut pindah dan sebagian masih ada yang menetap di jalan 
notoprayitno. Sehingga disini timbul perpecahan antara para pedagang 
dan saling bersaing. Timbulnya perpecahan ini karena yang 
mengkoordinasi para pedagang pun juga sudah berbeda, sehingga 
konsep yang mereka buat pun juga berbeda dan mereka mencari 
kehidupan sendiri-sendiri sesuai dengan kelompoknya masing-masing. 
Akan tetapi harapan dari para pedagang kaki lima masih 
menginginkan ketika kondisi yang dulu bisah dikembalikan, maka 
mereka menginginkan bisa berkumpul dan kembali berjualan bersama 
dengan tempat yang sama seperti berada di alun-alun. Karena yang di 
inginkan pedagang saat ini setelah adanya revitalisai alun-alun, mereka 
bisa memiliki tempat yang strategis, aman dan nyaman untuk tempat 
berjulana karena berjualan merupakan bagian dari kelangsungan 
hidupnya.  
 





Adapun tabel jumlah Pedagang Kaki Lima yang selama ini 
berjualan di Alun-alun Gresik sebagai berikut.  







Sumber data : Jumlah PKL Alun-alun Gresik tahun 2017 
Pada tabel diatas menunjukkan dari tahun ke tahun adanya 
penambahan Pedagang Kaki Lima di alun-alun Gresik yang puncaknya 
pada  tahun 2016-2017. Dengan banyaknya Pedagang Kaki Lima 
dikawasan alun-alun Gresik seharusnya ketika adanya revitalisasi alun-
alun maka sebelumnya pemerintah harus memberikan tempat yang 
layak sesuai dengan porsi atau kebutuhan pedagang untuk tempat 
berjualan.





PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Revitalisasi Alun-alun di Kabupaten Gresik 
 
Pembangunan alun-alun Gresik pada saat ini merupakan perubahan 
yang dilakukan oleh Bupati untuk menata alun-alun Gresik yang bebas 
dari pedagang kaki lima. Pembangunan ini dilakukan oleh Bupati 
Sambari-Qosim di alun-alun untuk merubah bentuk alun-alun yang 
menjadi lebih besar dan megah dan nantinya bisa dinikmati oleh 
masyarakat Gresik. Bangunan ini di bangun dengan bangunan tetap 
terbuka yang nantinya bisa digunakan untuk joging track, duduk-duduk, 
kemudian untuk kegiatan msyarakat dan lain sebagainya.  
Seperti pernyataan dari Ibu Yuni Aminarti dari Dinas PU 
(Pekerjaan Umum) yang melakukan pembangunan alun-alun Gresik 
menyatakan bahwa, 
“ Yaa tujuannya disini agar bisa dinikmati semua orang terutama 
masyarakat Gresik. Tidak lagi untuk berjualan, kemudian untuk remang-
remang. Serta didesain seperti itu memang untuk ruangan terbuka dan 
bisa dinikmati dari atas. Kan itu nantinya di buat bangunan dua lantai 
kan, kemudian yang atasnya dibuat ruang terbuka kemudian yang 
tengahnya melingkar itu dibuat ruang tertutup yang nantinya akan dibuat 
seperti aulia. Kemudian kalau yang bawah ya tetap dibuat ruang terbuka, 
juga ada lapangan, taman, gitu-gitu pokok masih tetap didesain seperti 
ruang terbuka yang bisa dinikmati masyarakat.”41 
Maka dari pernyataan di atas bahwa tujuan dengan dibangunnya 
alun-alun Gresik disni bahwa memperbarui bentuk alun-alun menjadi yang 
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lebih baik dan modern, karena alun-alun yang sebelumnya itu menjadi 
ruang terbuka hijau yang tidak tertata dengan rapi. Begitu juga alun-alun 
sebelunya dibuat untuk para pedagang kaki lima berjualan, selain itu juga 
tempatnya yang remang-remang maka pinggir-pinggirnya itu dibuat oleh 
anak-anak muda berpacaran.  
Sehingga disini pemerintah melakukan pembangunan dan penataan 
alun-alun yang menjadi lebih tertata dan tidak lagi untuk berjualan. Karena 
dengan keadaan yang seperti itu juga banyaknya pedagang ketika orang 
duduk-dudukpun menjadi kurang nyaman, dan anak-anak yang bermain 
juga tidak bisa secara leluasa mala banyak jajannya. Oleh karena itu 
kemudian pemerintah melakukan pembangunan dan penataan sehingga 
para pedagang kaki lima yang berjualan di alun-alun kemudian di relokasi 
ke Jl. Notoprayitno yang tidak jauh dari alun-alun.  
Bupati Gresik melakukan  pembangunan alun-alun yaitu untuk 
penataan kawasan alun-alun agar menjadikan Gresik yang lebih religi. 
Karena alun-alun tidak lepas dari identitas Kabupaten Gresik sebagai kota 
wali dan kota santri adalah harga mati. Pembangunan tersebut dilakukan 
sebagai penataan kawasan alun-alun Gresik yang bernuansa religi. Akan 
tetapi semua itu mendapat perlawanan dari sejumlah elemen masyarakat 
Gresik karena dianggap tidak ada sosialisasi terlebih dahulu sebelum 
relokasi dilakukan. 
Aksi penolakan dilakukan melalui media sosial, memasang banyak 
sepanduk, dan melakukan orasi langsung didepan kantor DPRD 
Kabupaten Gresik. Masyarakat menolak karena alun-alun merupakan jati 





diri kota, bisa merusak cagar budaya, dan sebagai tempat berkumpulnya 
masyarakat Gresik dari mulai dewasa hingga anak-anak. Begitu juga 
munculnya penolakan renovasi alun-alun Gresik ini mendapat tanggapan 
beragam dari masyarakat dan Pedagang Kaki Lima (PKL) yang 
kesehariannya mencari nafkah di dalam alun-alun Gresik.   
Oleh karena itu dengan adanya perlawanan, maka disini dari salah 
satu pernyataan informan dengan adanya penataan atau pembangunan 
alun-alun Gresik bahwa Bapak Efendi Hardianto sebagai masyarakat 
Gresik menolak  adanya pembangunan di alun-alun.  
“ respon saya sebagai perwakilan dari masyarakat Gresik tidak setuju 
dengan adanya pembangunan atau penataan Alun-alun,karena itu 
menurut saya tidak masuk adanya pembangunan ”.42  
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa bapak Efendi 
salah satu masyarakat Gresik menolak dengan adanya pembangunan dan 
penataan Alun-alun Gresik. Karena dimana disebut Alun-alun itu 
merupakan ruang terbuka hijau yang  bisa dinikmati oleh masyarakat. 
Selain itu, karena apa masih banyak lahan kosong yang lain dan dari 
tatanan orang dulu itu dimana ada masjid itu ada alun-alun tidak untuk 
pertokohan.   
Sehingga dari pihak para pedagang disini menginginkan ketika 
alun-alun dibangun dan kemudian para pedagang yang sebelumnya 
berjualan di relokasi, maka berikan tempat yang memungkinkan dan layak 
untuk berjualan. Karena tempat yang saat ini digunakan sangat tidak 
strategis, tidak nyaman dan sangat membahayakan.  
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Tempat yang jauh dari rumah warga dan sepinya para pengunjung 
maka menjadi problem besar bagi para pedagang, karena sebagian besar 
mereka hanya mencari nafkah dari berdagang dan ketika berada di alun-
alun merupakan sumber mata pencaharian para pedagang sehari-hari. 
Oleh karena itu, ketika adanya revitalisasi alun-alun maka para 
pedagang harus pontang panting mencari tempat untuk berjualan. Karena 
ketika para pedagang masih menetap di jalan Notoprayitno yang sudah 
disediakan lahan oleh diskoperindag yang kurang strategis, maka lama 
kelamaan para pedagang bisa rugi karena kehabisan modal dan tak sedikit 
juga para pedagang kaki lima yang tidak bisa berjualan lagi setelah digusur 
dari alun-alun begitu juga sulitnya mencari lokasi yang ramai pembeli. 
Sementara, jika tidak berjualan bagaimana dengan kelangsungan 
hidupnya. 
Seperti yang dikatakan oleh narasumber bapak Endi Hardianto 
seperti yang disampaikan di bawah ini:  
“Iyaa mbak, mangkanya kalu kita tidak punya inisiatif sendiri bagaimana 
kita bisa makan, buat menghidupi keluarga. Buat anak jajan aja gak 
cukup mbak. Belum lagi yang sekarang semuanya kebutuhan mahal. 
Akhirnya kita berinisiatif mencarai lahan baru.” 
Akhirnya dari pernyataan di atas bahwa pedagang kaki lima 
kemudian memiliki inisiatif untuk mencari lahan yang ramai, mudah 
terjangkau begitu juga dekat dengan rumah masyarkat yang mana tempat 
tersebut tidak jauh dari alun-alun. Meskipun dengan keadaan yang baru 
maka tidak bisa secepat seperti ketika berada di alun-alun. Selain itu pera 
pedagag memiliki inisiatif tersebut agar para pedagang bisa bangkit dan 
menjadikan keadaan seperti semula.    





Menurut peneliti apa yang disampaikan narasumber tentang realita 
revitalisasi alun-alun di atas sangat bertentangan dengan  teori Max Weber 
karena sebagai tindakan tradisional atau tindakan karena kebiasaan yang 
dilakukan oleh seseorang karena mengikuti tradisi atau kebiasaan yang 
sudah diajarkan secara turun temurun dan ditetapkan juga tidak dapat 
dirubah, jika mengacu pada teori ini maka menurut peneliti seharusnya 
pemerintah Gresik membangun bangunan yang ada sekarang di alun-alun 
di tempat yang lain karena tidak sesuai dengan tradisi yang ada juga keluar 
dari tatanan tentang disiplin alun-alun. 
 
B. Bentuk Perlawanan Pedagang Kaki Lima (PKL) Terkait Adanya 
Revitalisasi Alun-alun 
 
Tindakan sosial menurut teori Max Weber bahwa manusia dianggap 
sebagai sebuah bentuk tindakan sosial manakala tindakan itu ditujukan 
pada orang lain dan memiliki maksud dan tujuan tertentu.43 Pada dasarnya 
dalam konteks ini pemerintah memiliki tindakan renovasi atau perubahan 
dalam revitalisasi alun-alun Gresik yang bertujuan untuk penataan kota 
dan sebagai tempat yang bisa dinikmati oleh masyarakat Gresik.  
Akan tetapi pemerintah  tidak melihat bagaimana tindakan tersebut 
yang nantinya menjadi dampak bagi pedagang kaki lima maupun 
masyarakat. Akhirnya muncul aksi demo yang merupakan perlawanan 
bagi pedagang kaki lima ketika adanya revitalisasi alun-alun di Kab. 
Gresik. Alun-alun Gresik selama ini menjadi salah satu tempat 
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berkumpulnya masyarakat, anak-ank bermain, selain itu menjadi tempat 
para pedagang kaki lima berjualan. Akan tetapi dengan adanya revitalisasi 
maka kebiasaan yang ada di alun-alun menjadi terancam dan para 
pedagang kemudian direlokasi.   
Maka  dengan adanya pembangunan tersebut banyak masyarakat 
Gresik yang menolak dan tidak setuju, seperti yang dikatakan oleh bapak 
Abdul Waras sebagai pedagang kaki lima di alun-alun Gresik mengatakan 
di bawah ini: 
“Yaa.. yang jelas kalau masalah kita, jelas banyak yang komplain cara 
penataan Alun-alun saat ini dan dibangun juga Islamic Center itu, ya 
istilahnya ada yang setuju ada yang gak setuju, mangkanya yang jelas 
kan masih belum tau pasti yang jelas kebanyakan mayoritas penduduk 
Gresik tidak setuju dengan pembangunan di alun-alun. Masalahnya apa 
dengan adanya pembangunan alun-alun kenapa tidak dibuat ruang 
terbuka hijau begitu saja, kalau mau membangun kan juga ada lahan 
yang kosong kenapa kok di Alun-alun. Tapi yang jalas itu bukan Islamic 
Center yang di alun-alun itu katanya. Tapi masih belum jelas untuk 
bangunan apa nantinya”.44  
Menurut pernyataan bapak Abdul Waras di atas bahwa masyarakat 
banyak yang menolak dengan adanya pembangunan di alun-alun. Karena 
alasan masyarakat menolak yaitu dari segi bangunannya yang masih belum 
jelas, yang nantinya akan dibangun dan digunakan untuk apa tetapi yang 
jelas tidak untuk Islamic center.  
Dengan keadaan seperti itu maka wajar jika kemudian masyarakat 
menolak seperti yang dikataka bapak Muhammad Fatoni di bawah ini:  
“Sikap kita menolak mbak, menolak dari segala bentuk adanya 
pembangunan di Alun-alun, mangkanya kita melakukan tindakan 
audiensi, demo kemudian memasang bener di sekeliling Alun-alun itu 
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dengan tulisan save  Alun-alu Gresik disetiap pagar seng dan pohon-
pohon sekitar Alun-alun sana, dan masih belum ada tindakan lagi, tetapi 
demo masih dilakukan setiap minggu dan sementara aliansi masih fokus 
terhadap kriminalisasai penguasa kepada arek-arek”.45  
Meskipun menurut bapak Muhammad Fatoni, masyarakat menolak 
dengan adanya pembangunan di alun-alun sampai memicu masyarakat 
melakukan aksi demo hingga menjadi persoalan besar sampai dibawah 
kemeja hijau, selain itu menempel banner disetiap lokasi alun-alun. 
Karena dengan adanya revitalisasi alun-alun, maka dianggap merubah 
bentuk alun-alun yang sebagai ruang terbuka hijau dan merusak cagar 
budaya selain itu sebagai simbol disetiap kota.  
Sehingga muncul aksi demo setelah terjadi penolakan yang 
dilakukan oleh pedagang kaki lima Gresik bersama masyarakat menurut 
peneliti adalah suatu bentuk tidak terwujudnya tindakan sosial yang baik 
karena tindakan sosial ini didasari oleh emosi atas revitalisasi alun-alun.  
Dalam kajian teori Max Weber tentang teori tindakan sosial afektif 
atau tindakan yang dipengaruhi emosi (Effectual Action) adalah tindakan 
sosial yang lebih didominasi oleh perasaan atau emosi tanpa refleksi 
intelektual atau perencanaan sadar. Tindakan afektif ini sifatnya spontan, 
tidak rasional, ekspresi emosional dari individu dan perasaan seseorang 
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C. Penyebab Adanya Perlawanan Pedagang Kaki Lima (PKL ) Terkait 
Revitalisasi Alun-alun 
 
Adanya revitalisasi alun-alun Gresik merupakan salah satu problem 
bagi pedagang kaki lima dan masyarakat Gresik. Masyarakat Gresik 
menolak karena dari ketidak jelasan bentuk bangunan juga membuat 
pedagang kaki lima dan masyarakat bingung terkait fungsi dan tujuan 
bangunan tersebut.  
 
1. Ketidak Jelasan Informasi 
Hingga saat ini,informasi pembangunan di alun-alun Gresik yang 
masih simpang siur dan banyaknya masyarakat maupun  pedagang kaki 
lima yang tidak tahu menjadi timbulnya salah faham, maka narasumber 
mengatakan Efendi Hardianto menyatakan dibawah ini. 
“Setau saya di alun-alun itu bukan pembangunan Islamic Center yang di 
Alun-alun itu hanya semacam seperti perpustakaan gitu, setau saya loh. 
Kalau yang saya dengar itu menurut versinya mereka ya, itu rencananya 
mau di jadikan perpustakaan tetapi realita yang sekarang kan tidak ada 
bentuk bangunan seperti sekat-sekat perpustakaan, tidak ada kan ?. 
semacam apa itu bulatan kemudian mau dipakek apa tidak tau yang 
penting ada bulatan ada sekat-sekatan ruang terbuka. Dan kalau 
pembangunan Islamic Center katanya iya di bekas kantor dispenduk capil 
lama, tetapi sampek sekarang ya masih belum ada bangunan”.46  
Menurut penjelasan bapak Efendi Hardianto di atas berbeda 
dengan bapak Abdul Waras. Disini bapak Efendi Hardianto mengatakan 
bahwa alun-alun akan dibangun seperti perpustakaan, tetapi masih sama 
belum ada kejelasan yang pasti untuk apa nantinya. Pada saat ini pun juga 
bangunan itu masih mangkrak dan hanya bangunan bulat ada sekat-sekat 
seperti ruang terbuka, dan itupun yang nantinya untuk apa atau  joging 
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track pun juga tidak tahu. Sedangkan kalau masalah tentang pembangunan 
Islamic center memang akan di bangun di pekarangan bekas kantor 
dispenduk capil lama, akan tetapi sampai sekarang bangunan tersebut 
memang masih belum terealisasi.  
Terkait dengan dirombaknya alun-alun maka secara tidak langsung 
dapat merubah ciri khas atau simbol di setiap kota sebagaimana yang telah 
disampaikan oleh bapak Khairil Anwar dari Cagar Budaya Kabupaten 
Gresik mengatakan sebagaimana peneliti kutip di bawah ini:  
“Yaa.. menurut saya dengan adanya konsep dan bangunan seperti itu 
maka bukan lagi Alun-alun, karena Alun-alun itu ruang terbuka hijau dan 
kalaupun dalam konsep jawa ada bangunan di Alun-alun itu paseban. 
Dan paseban itu tempat menunggu utuk menghadap raja. Selain 
menghadap raja juga untuk kepengadilan menunggu sidang. Alun-alun 
dibangun untuk penataan konsep yang digunakan untuk joging treck dan 
tengahnya bangunan sekat-sekat yang kurang tau nantinya itu untuk 
apa”.47  
Sumber yang satu ini menegaskan bahwa rancangan yang sekarang 
sedang dirancang oleh Pemerintah Daerah bukanlah bentuk alun-alun yang 
sesuai pada umumnya karena menurut beliau alun-alun adalah ruang 
terbuka hijau kalaupun ada bangunan di alun-alun berupa paseban seperti 
pada zaman dahulu begitu ungkap pak Khairil Anwar tokoh cagar budaya 
Kabupaten Gresik.  
Pendapat yang disampaikan oleh pak Khairil Anwar di atas 
ternyata sama secara substansi dengan apa yang disampaikan oleh bapak 
Muhammad Fatoni selaku ketua PAC GP Ansor Kec. Gresik saat peneliti 
melakukan wawancara sebagaimana penulis kutip dibawah ini:  
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“Karena Alun-alun itu taman kota alias paruh-paruh kota, jadi tidak elok 
untuk dijadikan bangunan megah, bangunan beton. Karena itu secara 
pelan-pelan merubah image Alun-alun itu sendiri”.48 
Menurut penjelasan bapak Muhammad Fatoni GP Ansor Kec. 
Gresik di atas beliau menolak adanya pembangunan di alun-alun, karena 
alun-alun merupakan ciri khas dari sertiap kota di pulau jawa dan sebagai 
ruang terbuka hijau yang bisa dinikmati oleh masyarakat begitu juga 
digunakan untuk acara-acara budaya. 
Menurut peneliti, fenomena yang ada di Gresik saat ini terkait 
revitalisasi alun-alun karena ketidak jelasan informasi bangunan adalah 
bentuk hasil dari gagalnya pemerinta menjelaskan kepada masyarakat 
maupun pedagang kaki lima terkait tujuan yang jelas tentang revitalisasi 
alun-alun yang akan dibuat apa nantinya sehingga mendapat penolakan 
dari pedagang kaki lima.  
Sedangkan menurut teori tindakan sosial Max Weber bahwa 
tindakan sosial seharusnya dipertimbangkan dengan matang dengan 
memperhitungkan tujuan yang jelas demikian tindakan instrumental 
menurut teori Max Weber. Tindakan instrumental menurut teori Max 
Weber merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan seseorang 
didasarkan atas pertimbangan yang matang dan dipergunakan untuk 
mencapai tujuan tertentu.  
2. Minimnya sosialisasi  
Dalam revitalisasi selama ini, Sosialisasi tentang revitalisasi alun-
alun dalam perencanaannya pemerintah tidak pernah melibatkan 
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masyarakat atau pedagang kaki lima ikut serta dalam musyawarah, 
akhirnya terjadi salah faham antara pemerintah dengan pedagang kaki lima 
yang berada di alun-alun. Seperti yang dikatakan bapak Muhammad 
Fatoni juga mengatakan hal demikian terkait rencana pembangunan di 
alun-alun:  
“Tidak pernah. Mereka membangun dengan cara langsung menawarkan 
konsep bentuk bangunan, bukan menawarkan rencana membangun”.49  
Menurut peneliti apa yang disampaikan oleh bapak Muhammad 
Fatoni merupakan ungkapan kekesalannya karena tidak dilibatkan oleh 
pemerintah dalam membuat konsep pembangunan alun-alun, dan ini 
menjadi salah satu masalah yang serius ketika pembangunan ditujukan 
untuk rakyat tetapi rakyat tidak dimintai pendapat dan seolah-olah rakyat 
dipaksa menerima konsep dari pemerintah.  
Karena menurut bapak Muhammad Fatoni selama perencanaan 
masyarakat maupun pedagang kaki lima tidak dilibatkan sebagaimana 
peneliti kutip di bawah ini:  
“Secara perwakilan organisasi-organisasi tidak pernah, hanya satu atau 
dua orang saja yang tau, dan mereka dari tokoh masyarakat yang pro 
pembangunan dan dari pihak masjid jamik”.  
Narasumber Muhammad Fatoni menegaskan terkait rencana 
pembangunan ternyata yang dimintai pendapat oleh pemerintah hanya 
masyarakat yang pro dengan pemerintah sedangkan mayoritas masyarakat 
tidak dimintai pendapat 
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Menurut pendapat lain bapak Efendi Harianto mengatakan hal 
sama dengan bapak Muhammad Fatoni bahwa terkait rencana 
pembanguanan alun-alun juga tidak di libatkan maupun dimintai pendapat 
seperti yang dikatakan di bawah ini:  
“Tidak dilibatan, jadi awal isu itu digulirkan isu penataan Alun-alun itu. 
Jadi awal-awal untuk pembangunan itu masih belum, ada komunikasi 
Cuma belum ada untuk sering pedapat. Tapi pas setelah di demo baru 
dikumpulka masyarakat itu, dari berbagai elemen mulai dari akademisi, 
cagar budaya, PKL, tokoh ulama dan tokoh masyarakat. Dan kalau 
menurut saya sebelum pembangunan itu kan biasanya dari pihak 
pemerintah itukan memberikan statemen gimamanse baiknya untuk alun-
alun dan untuk strateginya seperti apa ?, seperti ini kalau saya lempar 
kemasyarakat kan tanggapannya seperti apa yang nantinya antara yang 
setuju dan yang tidak setuju, akhire rame dan itupun dari pihak setuju dan 
beberapa tidak setuju”.50 
Bapak Efendi Hardianto salah satu pedagang kaki lima mengatakan 
bahwa perencanaan untuk membuat rancangan pembangunan alun-alun 
masyarakat ataupun pedagang kaki lima tidak dilibatkan, tetapi ketika itu 
sudah menjadi masalah hingga masyarakat melakukan aksi maka 
masyarakat dan elemen lainnya baru dilibatkan untuk dirembuk bersama.   
Begitu juga yang dikatakan narasumber lain Khairil Anwar 
mengatakan hal yang sama dengan Efendi Harianto bahwa terkait dengan 
revitalisasi alun-alun tidak dilibatkan seperti yang dikutip di bawah ini:  
“Mengenai pembangunan atau revitalisasi Alun-alun kita memang tidak 
pernah ada sosialisasi. Alun-alun kita itu dilibatkan ketika sudah ramai, 
kalau sosialisasi ke kita tidak ada. Namun ketika sudah ramai kita pun 
mulai di seret ke dalam, saya kan tidak mau jadi bemper, jadi bemper kan 
tidak enak mbak, giliran tidak enak-enaknya, giliran salah-salahnya saya 
yang disuruh rame kan. Mereka dari PU (Pembangunan Umum) 
mengaku ada pernyataan dari BPCB (Badan Perwakilan Cagar Budaya) 
trowulan, dan saya meminta suratnya atau hasil kajiannya tapi tidak ada. 
Nah kemudian mereka katanya mau nagih kesana dulu katanya yang 
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telah di rapatkan kemudian ditanya mana notulennya juga tidak ada yang 
katanya sudah di ACC dan disetujui. Namun semua itu hanya mong 
nembung jare”.51  
Menurut pernyataan bapak Khairil Anwar di atas menyampaikan 
kekesalannya terkait pembangunan bahwa beliau tidak pernah dilibatkan 
dalam musayawarah ataupun rencana pembangunan alun-alun, beliau baru 
dilibatkan ketika masyarakat sudah ramai melakukan penolakan sampai 
melakukan aksi demo baru dari pihak cagar budaya dilibatkan, sedangkan 
dari awal mereka sedikitpun tidak pernah memberikan informasi terkait 
pembangunan tersebut.   
Narasumber lain mengatakan terkait musyawarah rencana 
pembangunan bahwa masyarakat sebenarnya diajak musyawarah tentang 
konsep pembangunan alun-alun sebagaimana dikatakan oleh bapak Abdul 
Waras di bawah ini:  
“Ada musyawarah, ada tokoh ulamak, tokoh masyarakat, takmir masjid 
waktu itu, dan sebagaian besar juga setuju, akan tetapi katanya yang dari 
pihak takmir masjid ini setuju apabila bangunannya tidak disambungkan 
ke masjid. Karena kalu bangunan masjid ya masjid sendiri dan kalau 
Alun-alun ya Alun-alun sendiri gitu”.52  
Pendapat yang berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh 
bapak Efendi Hardianto, menurut bapak Abdul Waras sebenarnya 
pedagang kaki lima diajak untuk musyawarah memang tidak semuanya 
tetapi sudah mewakili beberapa elemen masyarakat. Pendapat serupa yang 
dikatakan oleh ibu Yuni Aminarti dari dinas PU yang dikutip oleh peneliti 
di bawah ini:  
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“Sudah pernah, kita sudah mengundang dari berbagai elemen mulai ada 
para kiai, kodim, Ormas, tokoh agama, tokoh masyarakat, polres semua 
dating dan juga bisa menerima. Tapi itu tadi dengan catatan intinya ya 
boleh dibangun asal merubah desain yang awalnya memang nyambung 
ke masjid jamik dan sekarang sudah tidak nyambung lagi jadi ya sudah 
bisa diterima”.53  
Ibu Yuni Aminarti disini juga mengatakan bahwa pemerintah 
sebelum melakukan revitalisasi di alun-alun sudah mengumpulkan 
masyarakat dan beberapa elemen lain dari pedagang kaki lima untuk 
musyawarah, akan tetapi dari beberapa elemen ada yang menerima ada 
juga yang tidak menerima. Karena desain bangunan tersebut dianggap 
tidak seharusnya ketika alun-alun harus disambungkan dengan masjid 
maka  masyarakat menolak dengan alasan tersebut.  
Namun pendapat lain dari bapak Agus juga mengatakan bahwa 
sebelum adanya revitalisasi sudah pernah ada sosialisasi, seperti yang 
dikatakan oleh narsumber bapak Agus di bawah ini:  
“Untuk sosioalisasi juga uda pernah dilakukan, jadi para pedagang 
setidaknya ya tau kalau mau dilakukan revitalisasi meskipun itu juga 
sudah agak lama sosialisasinya, tapi yang jelas kan sudah pernah dan tau, 
sebelum direvitalisai juga para pedagang sudah disediakan tempat untuk 
berjualan, dan lokasinya juga sudah kami siapkan di jalan Notoprayitno. 
Jadi seluruh pedagang kaki lima yang di alun-alun direlokasi baik yang 
berada di sisi timur maupun area dalam alun-alun. Jadi semuanya 
direlokasi mbak”.54 
Dari pernyataan bapak Agus di atas bahwa sebelum adanya 
revitalisasi pemerintah sudah pernah melakukan sosialisasi denga 
pedagang kaki lima meskipun jarak antara sosialisasi dengan revitalisasi 
sudah lama dan dari pihak diskoperindag sudah menyediakan tempat 
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untuk relokasi yaitu di Jl. Notoprayitno yang tempatnya tidak jauh dari 
alun-alun.  
Akan tetapi dengan adanya revitalisasi alun-alun dilihat dari segi 
bentuk pembangunan yang tidak adanya sosialisasi dengan masyarakat 
maka menjadi perbedaan pendapat atau penilaian tersendiri antara 
pemerintah dengan masyarakat, maka kurang terwujudnya suatu tindakan 
yang baik karena tidak didasari dengan tindakan yang matang begitu juga 
tidak sesuai dengan nilai yang ada. Sehingga terkait dengan pandangan 
pedagang kaki lima menginginkan bangunan tersebut tetap ada seperti 
yang ada pada umumnya yang dianggap sebagai salah satu nilai 
peninggalan yang ada pada setiap kota. 
Seperti yang ada pada teori Max Weber mengenai tindakan rasional 
nilai yang tindakan dilakukan melalui pertimbangan matang dan 
mempunyai tujuan yang jelas dengan dasar nilai-nilai yang berlaku dalam 
kehidupan masyarakat.   
3. Peralihan dari alun-alun ke bangunan modern  
Dengan adanya revitalisasi alun-alun, maka bangunan alun-alun 
yang lama di renovasi atau di desain ulang untuk menjadi bangunan yang 
lebih modern seperti bangunan bertingkat yang kemudian memiliki sekat-
sekat yang nantinya akan digunakan sesuai fungsinya,  akan tetapi sub bab 
sebelumnya sebagian para pedagang kaki lima menolak adanya revitalisasi 
alun-alun.  





Sedangkan menurut teori tindakan sosial rasional nilai yaitu 
tindakan yang dilakukan oleh individu dengan melalui pertimbangan yang 
matang dan mempunyai tujuan yang jelas sesuai dengan nilai-nilai yang 
ada.  
“Jadi semua itu sudah dirombak, yang asalnya ada tuguh di tengah itu 
sudah dirobohksn. Padahal yang katanya tuguh itu termasuk cagar 
budaya. Akan tetapi kita tidak bisa langsung mengatakan kalau itu 
merupakan cagar budaya, karena bangunan itu bisa dikatakan cagar 
budaya apabila bangunan itu sudah berdiri selama 60-70 tahun”.55 
Bapak Efendi Hardianto juga mengatakan, bahwa alun-alun ketika 
sudah dirombak ataupun dirubah maka tidak lagi bisa dikatakan sebagai 
cagar budaya karena alun-alaun bisa dikatakan cagar budaya apabila alun-
alun tersebut sudah ada selama 60-70 tahun dan selebihnya belum tentu 
bisa dikatakan sebagai cagar budaya. Begitu juga sama halnya yang 
dikatakan oleh bapak Khairil Anwar dari cagar budaya kabupaten Gresik 
tentang pembangunan alun-alun.  
“Nah hanya saja yang kita pegang dengan adanya undang-undang baru 
terkait tentang penataan, penetapan dan segalah macem. Nah dengan 
adanya kajian yang seperti itu, maka posisinya dia potensi cagar budaya 
belum menjadi cagar budaya dan ini yang jadi kajian rananya kita. Lah 
kalau sudah diobrak abrik seperti ini belum tentu masih memilki unsur 
cagar budaya. Karena bangunan juga bisa dikatakan cagar budaya kalau 
bangunan tersebut sudah berdiri selama 60-70 tahun dan baru bisa 
dikatakan sebagai cagar budaya”.56  
Begitu juga yang dikatakan oleh bapak Khairil Anwar dari cagar 
budaya bahwa bangunan lama atau alun-alun itu bisa dikatakan cagar 
budaya apabila berdirinya seperti yang diungkapkan dalam penyataan 
bapak Khairil Anwar di atas, akan tetapi kalu bangunan tersebut sudah 
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dirubah ataupun direnovasi maka belum tentu bisa dikatakan sebagai cagar 
budaya lagi, selain itu juga bangunan bisa dikatakan cagar budaya apa bila 
masuk dalam undang-undang ataupun kriteria penataan dalam konsep 
cagar budaya. Sedangkan selain dari konsep yang telah ditetapkan maka 
tidak semua bisa dikatakan sebagai cagar budaya.  
 Oleh karena itu, dilihat dari desain bangunan dan penataan lokasi 
alun-alun merupakan simbol kebudayaan dan keragaman. Sehingga 
menurut pedagang kaki lima alun-alun seharusnya tidak diubah atau 
ditambah dengan bangunan lain di atasnya, terlebih menghilangkan fungsi, 
identitas entitas sebutan alun-alun.   
Selain itu, dengan adanya revitalisasi alun-alun di Kabupaten 
Gresik pada saat ini juga menimbulkan dampak secara sosial maupun 
ekonomi utamanya terhadap pada para pedagang kaki lima yang 
sebelumnya berjualan di alun-alun Gresik.   
Sebagiamana dikatakan narasumber menurut peneliti mengenai 
revitalisasi alaun-laun sangat betentangan dengan teori Max Weber karena 
seharusnya pemerintah melakukan tindakan sosial dengan pertimbangan 
yang matang dan meiliki tujuan yang jelas. Jika mengacu pada teori ini 
maka menurut peneliti pemerintah Gresik seharusnya memberikan 
informasi yang jelas terkait fungsi dan tujuan revitalisasi alun-alun saat 
ini. 
Menurut narasumber tempat relokasi selain tidak mendukung bagi 
pedagang karena posisinya yang tidak strategis ini memberi pengaruh yang 





signifikan terhadap sepinya peminat atau calon pengunjung untuk singgah 
berbelanja di tempat relokasi sebagaimana yang dikatakan bapak Abdul 
Waras di bawah ini:  
“Kalau dari segi pengunjung ya jauh mbak dari tempat yang di Alun-
alun. Wong di Alun-alun itu kan tempatnya strategis, juga dekat dengan 
rumah warga terus ya mudah dijangkau, jadi orang itu kalau mau dateng 
tinggal jalan kaki aja sudah sampai gak harus ribet. Kemudian tempatnya 
juga aman ndak kaya di jalan raya kan. Jadi ya waktu di Alun-alun ya 
banyak mbak pengunjungnya juga rame dari mulai orang tua sampai 
anak-anak ada semua kumpul jadi satu, wong memang tempat hiburan. 
Dan kalau dibandingkan dengan sekarang ya bisa dilihat sendiri ya kan, 
tempatnya aja sudah seperti itu. Jadi kalau orang mau jalan-jalan atau 
lihat-lihat ya sudah males kan”.57 
Maka dapat dikatan bahwa kondisi yang saat ini memang 
berbanding terbalik ketika berjualan di alun-alun. Dengan minimnya 
pengunjung begitu juga tempat yang bisa dikatakan tidak mudah dijangkau 
dan kurangnya dari kenyamanan, sehingga ketika masyarakat ingin jalan-
jalan dan bersantai pun kurang. Begitu juga yang di katakana Bapak Waras 
di bawah ini:  
“Kalau secara soisial ya gimana ya mbak, masyarakat ya sudah 
kehilangan tempat bersosialisai, tempat berkumpul, tempat anak-anak 
bermain. Soalnya dulu sebelum ada revitalisasi ya tempat orang 
berkumpul di alun-alun itu. Kalau ada acara-acara atau kegiatan-kegiatan 
warga ya disitu jadi rame mbak. Kalau sekarang ya apa manfaatnya, 
belum lagi bangunannya sekarang yang mangkrak kan. Jadi sekarang ya 
sepi”.  
 Bapak Abdul Waras di atas juga mengatakan bahwa masyarakat 
dan juga pedagang saat ini sudah kehilangan tempat yang dulunya menjadi 
pusat berkumpul dari mulai dewasa hingga anak-anak karena tempat yang 
di alun-alun merupakan sasaran utama masyarakat Gresik untuk bersantai 
dengan keluarga dan sekarang sudah kehilangan suasana tersebut. Seperti 
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pendapat narasumber lain bapak Efendi Hardianto yang mengatakan hal 
yang sama seperti yang dikutip di bawah ini :  
“Yaa susah mbak sangat memprihatinkan, selain itu juga tempat yang 
sudah tidak seperti dulu lagi juga banyak pedagang yang tidak berjualan 
lagi karena mereka yang sudah kehilangan modal. Karena sudah jauh 
berbeda kan ketika berada di alun-alun yang tempatnya ramai juga 
banyak pengunjung dan setelah direlokasi ya suda sepi tempatnya juga 
jauh dari pemukiman warga.  Kemudian warga ya kehilangan tempat 
berkumpul kan, anak-ank tidak ada tempat bermain. Belum lagi yang saat 
ini pembangunannya yang masih mangkrak belum ada kejelasan”.58  
Maka dapat dikatakan bahwa kondisi saat ini yang dulunya ramai 
dan tidak sepi dari pengunjung maka sekarang dengan adanya revitalisasi 
alun-alun menjadikan tempat yang sepi dan juga kondisi bangunan yang 
masih mangkrak. 
 Menurut peneliti jika terkait dengan kasus diatas dapat dilihat dari 
sudut pandang teori Max Weber mengenai tindakan rasional nilai yang 
mengatakan bahwa tindakan sosial yang berlandaskan tentang 
pertimbangan yang matang juga tetap mempertahankan nilai-nilai yang 
sudah ada tentunya yang posititf seperti yang selama ini sudah ada di alun-
alun. Karena dari narasumber peneliti dapat mengetahui betapa riangnya 
suasana weekend di alun-alun sekedar melepas penat dari jam kerja dengan 
bersantai bersama para keluarga dan orang-orang yang dulu melakukan 
itu.  
Akan tetapi sekarang semua itu kehilangan romantisme hubungan 
yang demikian mungkin banyak tempat pengganti seperti mall dan kolam 
renang atau tempat-tempat mewah lain akan tetapi perlu di ingat bahwa 
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tidak semua masyarakat Gresik berdompet tebal untuk bisa melakukan itu. 
Karena secara ekonomi juga sangat berdampak bagi pedagang kaki lima.  
Secara aspek ekonomi para pedagang sangat kehilangan sebagai 
tempat mencari nafkah yang setiap harinya berjualan di alun-alun Gresik. 
Karena tempatnya yang tidak memungkinkan para pedagang kaki lima 
setelah direlokasi menginginkan lahan baru yang layak untuk dibuat 
berjualan.  Karena dari semua pedagang hanya mendapatkan penghasilan 
dari berdagang . 
Oleh karena itu ketika adanya revitalisasi alun-alun dan kemudian 
direlokasi maka para pedagang marasa rugi selain itu dengan minimnya 
upah yang didapat sangat tidak memungkinkan, akhirnya dengan kondisi 
yang seperti itu maka sangat berpengaruh dengan segi pendapatan para 
pedagang seperti yang dikutip oleh bapak Abdul Waras dibawah ini:  
“Karena apa kita aja sehari hanya bisa dapat 15 ribu sampai 35 ribu lah 
katakanlah kalu itu pas ramai, dan itu juga tidak setiap hari, belum juga 
kalu sepi ya bisa tidak dapet”.59 
Dari pernyataan narasumber di atas bahwa kondisi yang saat ini 
sangat berbeda dengan kondisi yang sebelumnya, dengan keadaan yang 
sepi dan minimnya pengunjung maka sangat berpengaruh dengan 
perndapatan para pedagang. Seperti yang dikatakan narasumber lain bapak 
Efendi Hardianto yang tidak jauh berbeda dengan pendapat bapak Abdul 
Waras seperti kutipan di bawah ini :  
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“Yaa.. gimana mbak berbanding jauh, dulukan memang mudah dijangkau 
masyarakat ketika ada di alun-alun. Selain itu alun-alun juga uda biasa 
dibuat nongkrong masyarakat sekitar jadi gak pernah sepi. Jadi kalau 
orang jualan ya alhmdulillah lah mbak pokoknya cukup buat kebutuhan 
hidup. Kalau saat ini ya sebelum kita pindah mencari lahan sendiri ya 
bisa dilihat lah bagaimana tempat dan kondisinya. Jadi ya yaapa 
tempatnya uda sepi kayak gitu kemudian tempat juga tidak strategis, lalu 
orang itu wegah yang ingin jalan-jalan itu kalau gak pas butuh apa gitu, 
jadi kalau dari pendapatan ya minim mbak, katakanlah kalau pas agak 
ramai ya bisa lah dapat 15 sampai 20 ribu tapi itukan juga tidak setiap 
hari, belum kalau sepi ya bisa mba dapet 5 ribu bahkan ya gak dapet”.60  
Relokasi yang diberikan oleh pemerintah di Jl. Notoprayitno 
ternyata sepi pengunjung sehingga para Pedagang Kaki Lima (PKL) 
kehilangan matapencaharian sedangkan anak istri membutuhkan uang 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, untuk memenuhi itu para 
Pedagang Kaki Lima (PKL) berinisiatif untuk berdikari dengan mencari 
tempat di sekitar alun-alun sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh 
bapak Abdul Waras di bawah ini: 
“Kalau tindakan kami ya berinisiatif sendiri mba untuk mandiri, 
mangkanya kita  berani sewa lahan itu kan kita punya inisiatif sendiri. 
Kita olah cara berpikir kita supaya kita bisa maju kalau kita tidak 
mengandalkan dari pemerintah. Akhirya kita sepakat kita cari lahan 
kontrak. Dan kami disini membangkitkan situasi sosial dari 
ketergantungan pada pihak lain. Mangkanya sekarang diberi nama PKM 
(Pedagang Kecil Mandiri ) bukan PKL loh... kalau PKL kan selama ini 
memanfaatkan fasilitas umum dan dengan adanya pembangunan kita 
setuju namun lebih setuju lagi kalau pembangunan ekonomi kerakyatan, 
karena pemerintah bertanggung jawab penuh. Masalah e ekonomi rakyat 
kan wes PKL digusur, pabrik ya dibuangi semua karyawane terus piye 
saiki hancur. Bila mau direnofasi asal setara dengan ekonomi 
pembangunan ekonomi rakyat dan keinginan rayat itu tidak aneh-aneh 
dalam konflik pembangunan ini dan mayarakat ingin di musyawarahkan 
lagi untuk disolusikan, gitu aja udah”.61 
Jadi setelah beberapa para Pedagang Kaki Lima (PKL) yang 
setelah di relokasikan ke Jl. Notoprayito yang kondisinya tidak 
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memungkinkan dan merasa rugi kemudian para pedagang memiliki 
inisiatif untuk memperbaiki keadaan, maka dari beberapa pedagang 
mendirikan sendiri tempat untuk berjualan. Akan tetapi ditempat sekarang 
juga tidak bisa ramai seperti ketika berada di alun-alun, karena memang 
membutuhkan waktu untuk proses mengembalikan keadan yang seperti 
semula.  
 Menurut peneliti jika kasus di atas dilihat dari sudut pandang teori 
Max Weber  tentang tindakan sosial instrumental yang mengatakan bahwa 
tindakan sosial seharusnya mendahulukan pertimbangan yang matang juga 
tujuan yang jelas yang kemudian menjadi sangat membingungkan apa 
yang menjadi pertimbangan pemerintah Gresik dalam merelokasi para 
pedagang ke jalan Notoprayitno yang tidak setrategis dan sering terjadi 
kecelakaan karena itu jalan besar disekeliling pabrik tempat lalu-lalang 
mobil angkutan. 
 Selain itu peneliti ingin mengajak melihat dengan sudut pandang 
teori tindakan sosial afektif atau tindakan yang dipengaruhi emosi karena 
selain setelah di relokasi dan tidak sesuai dengan apa yang di hasilkan 
sebelum di relokasi dalam hal ini masa berdagang di alun-alun ternyata 
dengan sedikit usaha para pedagang berinisiatif untuk merubah PKL 
(Pedagang Kaki Lima) menjadi PKM (Pedagang Kecil Mandiri) dengan 
patungan uang seadanya mereka menyewa lahan yang lebih baik, dari 
tempat relokasi menurut peneliti ini adalah tindakan yang dipengaruhi 
emosional karena rasa tidak terima terhadap relokasi yang tidak layak oleh 
pemerintah.  





Namun meski tidak sesuai dengan tindakan sosial yang harus 
mempertimbangkan secara matang terkait sebab dan akibatknya maka, 
semua itu tetap ada revitalisai alun-alun karena sudah menjadi salah satu 
rencana pembangunan dari pak Bupati Sambari-Qosim, revitalisasi alun-
alun ini menjadi salah satu tujuan untuk menata alun-alun yang bebas dari 
pedagang kaki lima.  Seperti apa yang dikatakan oleh narasumber Ibu 
Yuni Aminarti sebagai seksi perencanaan dan pengendalian dari dinas 
Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten Gresik mengatakan bahwa.  
“Yaa.. lebih bagus kan nantinya kalau ada penataan. Karena apa nantinya 
Alun-alun kan bisa jadi lebih tertata tidak banyak pedagang kaki lima dan 
kemudian juga bisa dinikmati sama masyarakat Gresik. Disini kami 
masih dalam proses pembangunan penataan Alun-alun belum ke 
pembangunan Islamic Center. Kita fokuskan salah satu dulu dan kalau 
desainnya sudah siap tinggal kelapangan kalau salah satu sudah selesai. 
Karena yang pembangunan Alun-alun target tahun ini sudah selesai”.62 
Menurut pendapat yang disampaikan oleh ibu Yuni di atas 
mengenai adanya pembangunan alun-alun nantinya akan lebih tertata, 
kemudian bebas dari pedagang kaki lima. Karena ketika belum ada 
pembangunan, alun-alun merupakan tempat para pedagang kaki lima 
berjualan yang tidak sepi dari pengunjung. Sehingga ketika masyarakat 
Gresik ingin bersantai untuk melepas jenuh dari pekerjaan jadi tidak biasa, 
karena terganggu dengan banyaknya para pedagang.  
Narasumber lain bapak Agus juga mengatakan hal serupa dengan 
ibu Yuni Aminarti dengan adanya revitalisasi alun-alun seperti yang 
dikatakan di bawah ini:  
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“Ya lebih bagus kan, memang revitalisasi alun-alun kan dibutuhkan juga 
untuk mengembangkan atau memperbagus tata letak alun-alun, selaim itu 
bisa kelihatan lebih rapi tidak untuk berjualan para pedagang kaki lima. 
Karena selama ini kan juga dipenuhi untuk pedagang kaki lima jadi yang 
ingin bersantai berkumpul di alun-alun kan tidak bisa leluasa jadi tidak 
bebas kan. Selain itu nantinya kan alun-alun Kota Gresik bakal menjadi 
tempat wisata religi baru bagi warga Kota Pudak. Kemudian terkait 
lokasi bersejarah itu tidak dihilangkan, tapi direvitalisasi dan dilengkapi 
dengan berbagai sarana- prasarana yang megah”.63 
Adanya revitalisasi alun-alun menurut bapak Agus merupakan 
perubahan yang bagus dengan adanya perkembangan suatu tatanan 
kota,dimana tempat ruang terbuka hijau yang menjadi lebih tertata dan 
bebas dari pedagang. Sedangkan terkait dengan pedagang kaki lima 
selama ini direlokasi ke tempat yang tidak jauh dari alun-alun. 
Alasan pemerintah Diskoperindag merelokasi ke Jl. Notoprayitno 
karena telah memiliki kesepakatan pinjam pakai lahan dengan PT Semen 
Indonesia, seperti yang dikutip bapak Agus di bawah ini:  
“Iyaa.. karena kami dari Dinas Koperasi UKM dan Perdagangan 
Kabupaten Gresik memiliki kesepakatan pinjam pakai lahan di Jl. 
Notoprayitno dan dari manejemen PT Semen Indonesia sudah 
menyetujui penempatan lahan di Jl. Notoprayitno itu. Jadi persetujuan itu 
juga sudah diketahui oleh Pak Bupati dan juga di tandatangani Pak 
Bupati. Jadi kami ya tidak begitu saja untuk merelokasi para pedagang 
kaki lima yang sebelumnya di alun-alun mbak. Jadi setelah ada 
persetujuan itu, baru dari pemkab Gresik memasang pengumuman berupa 
sepanduk di Jl. Notoprayitno dan alun-alun Gresik”.64  
Dari pernyataan bapak Agus diatas pemerintah tidak hanya 
melakukan relokasi begitu saja, melainkan juga melakukan kesepakatan 
bersama antara Diskoperindag dengan persetujuan pak Bupati. Sehingga 
tidak begitu saja untuk melakukan relokasi pedagang kaki lima mekipun 
denga proses yang panjang dan mendapat penolakan dari masyarakat 
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maupun pedagang kaki lima. Karena bagaimanapun harus direlokasi 
dengan adanya revitalisasi alun-alun dan menjadikan alun-alun lebih 
tertata.  
Alun-alun merupakan ruang terbuka hijau akan tetapi alangkah 
indahnya kalau alun-alun itu bisa tertata rapi dan bisa dinikmati untuk 
masyarakat, sedangkan terkait dengan pembangunan memang pemerintah 
memfokuskan salah satu dari dua program tersebut. Karena dari salah satu 
pembangunan di atas termasuk revitalisasi alun-alun memang harus di 
selesaikan terlebih dahulu sebagai target tahun ini, ketika sudah selesai 
baru ke program selanjutnya.  
 Sehingga dilihat dari pandangan teori Max Weber tentang 
tindakan sosial maka pemerintah gagal dalam mewujudkan tindakan 
sosial. Selain itu langkah yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan 
Perdagangan Pemkab Gresik dinilai kurang tepat. Apalagi, lahan yang 
digunakan di jalan Notoprayitno adalah lahan milik Semen Gresik yang 
bukan milik pemkab sendiri yang sifatnya hanya pinjam pakai.  
Oleh karena itu kurang adanya pertimbangan yang matang dan 
tujuan yang jelas baik secara emosional, tradisional dan nilai, maka sangat 
berdampak terhadap pedagang kaki lima yang selama ini mengais rezeki di 
alun-alun Gresik. Selain itu tidak layaknya tempat relokasi yang 
disediakan, sehingga membuat  para pedagang kaki lima harus pontang 
panting mencari tempat baru untuk berjualan.  
  
 





 Tabel 2. Fenomena Pedagang Kaki Lima Vis avis Pemerintah Kab. Gresik 
Dalam Revitalisasi Alun-alun 
No Penyebab Perlawanan PKL terkait Revitalisasi Alun-alun 
Bentuk perlawanan PKL terkait 
Revitalisasi Alun-alun 
1. Ketidak jelasan informasi, maka 
menjadikan pedagang kaki lima 
dan masyarakat bingung terkait 
manfaat dan tujuan bangunan 
tersebut.  
 
- Secara Sosial  
- Munculnya aksi demo, hingga 
pedagang kaki lima dan 
beberapa elemen masyarakat 
melakukan tindakan 
menempel bener di sekeliling 
alun-alun dengan tulisan 
“save alon-alon Gresik”, 
melakukan orasi di depan 
kantor DPRD selama lebih 
dari 3x.  
- Pedagang kaki lima direlokasi 
ke Jl. Notoprayitno 
- Masyarakat kehilangan tempat 
terbuka hijau, tempat 
berkumpul keluarga, maupun 
tempat bermain anak-ank.  
- Hilangnya tempat untuk 
acara-acara budaya.  
 
2. Minimnya sosialisasi, sehingaa 
terjadi salah faham antara 
pemerintah dan pedagang kaki 
lima maupun masyarakat, karena 
pemerintah hanya memberikan 




3. Peralihan dari alun-alun menjadi 
bangunan modern seperti merubah 
karakteristik bentuk menjadi 
sederhana dan menghapus 
dekorasi yang ada, maka secara 
tidak langsung dapat merubah 
image bangunan yang ada pada 
umumnya. 
 
- Aspek Ekonomi:  
- Minimnya pendapatan 
pedagang kaki lima 
- Tempat yang tidak strategis 
 






Terkait tabel di atas peneliti meyampaikan tentang adanya 
revitalisasi alun-alun yang awal mula di buat oleh pemerintah yang 
bertujuan untuk merubah bentuk bangunan alun-alun menjadi bangunan 
yang lebih baik dengan bentuk yang modern dan gaya karakteristik yang 
mengutamakan kesederhanaan bentuk, bersih, bebas dari pedagang kaki 
lima, dan nantinya bisa dinikmati oleh masyarakat Gresik.  
Akan tetapi revitalisasi alun-alun tersebut mendapat perlawanan 
dari berbagai elemen masyarakat yang menolak dengan alasan karena 
dapat merubah bentuk tatanan Kota yang selama ini telah menjadi cirri 
khas yang ada seperti pada umunya, selain itu dapat berdampak bagi 













A. Kesimpulan  
 
Paparan pada bab-bab terdahulu merupakan rangkaian alur 
pemikiran untuk ditunjukkan dalam menjelaskan permasalahan seperti 
permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Kesimpulan yang ada 
dalam hasil penelitian dalam bab ini berisi pandangan akhir sesuai dengan 
tahap perumusan masalah yang telah ada. Dengan demikian kesimpulan 
berisi pandangan akhir tentang “Fenomena Pedagang kaki Lima Vis a vis 
Pemerintah Kab. Gresik Dalam Revitalisasi Alun-alun”.  
Ada beberapa problem dalam rumusan masalah tentang fenomena 
pedagang kaki lima vis a vis pemerintah Kab. Gresik dalam revitalisasi 
alun-alun yaitu ketidak jelasan informasi, maka menjadikan pedagang kaki 
lima dan masyarakat bingung terkait manfaat dan tujuan bangunan 
tersebut. Minimnya sosialisasi sehingga terjadi salah faham antara 
pemerintah dan pedagang kaki lima maupun masyarakat, karena 
pemerintah hanya memberikan konsep ketika akan direvitalisasi. Selain itu 
peralihan dari alun-alun menjadi bangunan modern, maka secara tidak 
langsung dapat merubah image bangunan yang ada pada umumnya. 
Sehingga terjadi aksi demo penolakan revitalisasi alun-alun, karena 
tidak adanya sosialisasi dari pemerintah kepada masyarakat selain itu 
berdampak bagi pedagang kaki lima.  Secara sosial masyarakat kehilangan 
tempat terbuka hijau, tempat berkumpul keluarga maupun tempat bermain 
anak-ank. Hilangnya tempat acra-acara budaya. Sedangkan secara 





ekonomi minimya pendapatan pedagang kaki lima karena tidak layaknya 
tempat yang telah disediakan oleh pemerintah.    
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti dilapangan, 
maka peneliti mengharapkan dan menyarankan agar bisa menjadi 
tambahan wawasan terlebih untuk seorang pelajar politik dalam 
memahami tindakan sosial terkait fenomena pedagang kaki lima Vis a vis 
pemerintah Kab. Gresik dalam revitalisasi alun-alun dengan demikian 
tidak terjadi salah faham antara pemerintah dengan masyarakat mengingat 
pentingnya kerjasama antara pemerintah dengan masyarakat untuk 
terciptanya sebuah daerah yang mengedepankan kerukunan tanpa 
tertinggal dalam segi pembangunan.  
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Wawancara oleh Ibu Yuni Aminarti (Pekerjaan Umum), Pada Tanggal 12 Maret 
2018, 15.09 WIB 
Wawancara oleh  Bapak Yasin ketua Paraniaga Pedagang Alun-alun Gresik 
(PPAG),  pada tanggal 20 Maret 2018, 19.15 WIB 
 Wawancara oleh Bapak Agus Budiono Kepala Diskoperindag- UKM Gresik, 
Pada tanggal 26 Juli 2018, 13.30. 
 
